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ABSTRACT
This paper analyzes the opposition or objection of the writing of hadith ini the second century Hijri in Basrah. 
By using the historical approach and theory of Walter J. Ong’s orallity and literacy, it was found that since the 
time of the pophet was still alive, the wring of hadith has indeed became a problem among the companions 
(ṣaḥābah). This continued during the time of the companions, tabi’in, tābi’ al-tābi’īn, untill there was 
widespread distribution of hadith accured since some champanions lived in Basrah during the caliph of ‘Umar 
bin al-Khaṭṭāb (d. 23 H/644 AD). Historically, many prominent scholars of hadith in Basrah refused to wrote 
the hadith. They prioritize oral tradition that are closely related to the memorization tradition rather than the 
written tradition. Oral tradition is indeed very visible in the history of the narration of traditions, giving rise to 
the term ḍabiṭ. This term shows the power of a narrator’s memorization without relying on writing. In addition 
to demonstrating the power of memorization, scholars who reject the writing of tradition also avoid meaningful 
transmission. With the opposition of writing hadith, the narrators who are ṡiqah or not can be identified.
Key Word: Opposition, Writing of the Hadith, Second Century of Hijri, and Basrah.   
ABSTRAK
Tulisan ini menganalisis tentang oposisi atau keberatan serta penentangan penulisan hadis pada 
abad kedua hijriah di Basrah. Dengan menggunakan pendekatan sejarah dan teori kelisanan dan 
keaksaraan Walter J. Ong, ditemukan bahwa sejak masa Nabi masih hidup, penulisan hadis memang 
menjadi problem di kalangan sahabat. Hal tersebut berlanjut pada masa sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in, 
dan sampai terjadi penyebaran hadis secara luas di Basrah. Basrah merupakan salah satu pusat 
kajian hadis pada masa-masa awal Islam, terutama abad kedua hijriah. Penyebaran hadis secara luas 
terjadi sejak beberapa sahabat tinggal di Basrah pada masa pemerintahan ‘Umar bin Khaṭṭāb (w. 
23 H/644 M). Sejarah mencatat bahwa banyak tokoh ulama hadis Basrah menolak untuk menulis 
hadis. Mereka lebih mengedepankan tradisi lisan yang memiliki kaitan erat dengan tradisi hafalan 
daripada tradisi tulisan. Tradisi lisan memang sangat nampak dalam sejarah periwayatan hadis, 
sehingga menimbulkan munculnya istilah dabit. Istilah tersebut menunjukkan kekuatan hafalan 
seorang periwayat tanpa mengandalkan tulisan. Selain untuk menunjukkan kekuatan daya hafal, 
ulama yang menolak penulisan hadis juga menghindari periwayatan secara makna. Dengan adanya 
oposisi penulisan hadis, maka periwayat-periwayat yang ṡiqah dan yang tidak ṡiqah bisa diidentifikasi. 
Kata Kunci: Oposisi, Penulisan Hadis, Abad Kedua Hijriah, Basrah.
meninggal dunia tahun 11 H/632 M, kemudian 
berlanjut pada masa sahabat, tabi’in dan masa 
seterusnya. Setelah hadis mulai menyebar 
hampir di seluruh wilayah Islam, beberapa 
ulama di daerah setempat masih ada yang 
menolak penulisan hadis atau dalam istilah 
Michael Cook2 disebut oposisi penulisan 
2 Michael Cook termasuk sarjana Barat yang skeptis 
terhadap hadis. Dari sekian banyak pemikir sarjana Barat, 
Herbert Berg melakukan klasifikasi tipologi pemikiran hadis 
kontemporer menjadi tiga kelompok, skeptic, sanguine (non-
skeptic) dan middle ground. Kelompok skeptic diwakili oleh 
A. Pendahuluan
Salah satu topik kajian hadis yang sampai 
sekarang menjadi polemik di kalangan sarjana 
Muslim dan sarjana Barat adalah tentang 
penulisan hadis (kitābah al-ḥadīṡ). Penulisan 
hadis akan berdampak pada otentisitas 
hadis itu sendiri, yang menimbulkan pro dan 
kontra di kalangan ulama-ulama klasik dan 
abad pertengahan. Pertentangan penulisan 
hadis mulai terjadi setelah Nabi Muḥammad 
*  UIN Sunan Kalijaga
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hadis.3 Salah satu wilayah tempat penyebaran 
hadis adalah Basrah, yang merupakan salah 
satu kota maju dalam ilmu-ilmu keislaman 
sejak abad pertama hijriah. Namun, polemik 
tentang pro dan kontra penulisan hadis tetap 
berlanjut di berbagai daerah Islam saat itu. 
Salah satunya adalah di Basrah pada abad ke-2 
H, yakni sebelum masa keemasan kodifikasi 
(al-‘aṣr al-żahabī li tadwīn al-ḥadīṡ) hadis pada 
abad ke-3 H.4 
Kajian tentang periwayat hadis di daerah 
tertentu bisa dikategorikan sebagai studi hadis 
kawasan. Ada beberapa contoh studi kawasan 
atau kajian demografi periwayat hadis yang 
perlu dicantumkan di sini karena memiliki 
kaitan dengan obyek kajian tulisan ini. Kajian 
terkait dengan topik tulisan bisa dikategorikan 
menjadi dua bagian; pertama, kajian terkait 
Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, Eckart Stetter, Michael Cook, 
Norman Calder berpendapat hadis dan isnâd perlu diragukan 
sebagai fakta sejarah. Kelompok sanguine (non-skeptic) di 
antaranya adalah Nabia Abbot, Fuad Sezgin, Muhammad 
Musthafa Al-Azami berkeyakinan bahwa hadis merupakan 
fakta sejarah yang perlu diyakini. Sedangkan terakhir middle 
ground berpandangan tidak perlu meyakini dan meragukan 
hadis secara apriori, tetapi mengabaikan asumsi awal tentang 
kualitas hadis. Sarjana yang termasuk kolompok middle ground 
seperti G.H.A Juynboll, Fazlur Rahman (1919-1988), Gregor 
Scholer, Harald Motzki, Horovitz, J. Robson, N.J. Coulson dan 
Uri Rubin. Lihat Herbert Berg, The Development of Exegesis 
in Early Islam: The Authenticity of Muslim Literature from the 
Formative Period (London-New York: Routledge, cet-I, 2000), 
hlm. 49-50.
3 Michael Cook, “The Opponents of the Writing of 
Tradition in Early Islam”, dalam Arabica, T. 44, Fasc. 4, Voix et 
Calame en Islam Médiéval (Oct, 1997), pp. 437-530, Published 
by: Brill. Artikel tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi sebuah buku oleh Ali Masrur dengan judul, 
Oposisi Penulisan Hadis di Masa Islam Awal (Bandung: Penerbit 
Marja, cet-I, 1433 H/2012 M). Pemikiran Cook telah ditulis oleh 
Umma Farida dalam artikelnya berjudul “Oposisi Penulisan 
Hadis: Perspektif Michael A. Cook dalam The Opponents of the 
Writing of Tradition in Early Islam”, Jurnal Riwayah, Vol-1, No. 1, 
Maret 2015, hlm. 19-37.
4 Abad ketiga hijriah dikatakan sebagai masa keemasan 
kodifikasi hadis karena banyak ulama hadis yang menghimpun 
hadis pada masa tersebut, seperti Al-Bukhārī (w. 256 H), 
Muslim (w. 875 M/261 H), Ibn Mājah (w. 273 H), Abū Dāwud 
(w. 889 M/275 H), Al-Nasā’ī (w. 915 M/303 H), Al-Tirmiżī (w. 
892 M/279 H), Aḥmad (w. 855 M/241 H), dan lain-lain. Lihat 
Muḥammad Abū Syahbah, Fī Riḥāb Al-Sunnah Al-Kutub Al-Ṣiḥāḥ 
Al-Sittah (Mesir: Majma’ al-Buḥūṡ al-Islāmīyah, 1415 H/1995 
M). Fazlur Rahman, Islam, trj. Senoaji Saleh (Jakarta: Bina 
Aksara, cet-I, 1987), hlm. 99-100.
penulisan hadis atau kodifikasi secara umum. 
Kedua, kajian hadis di daerah atau kawasan 
tertentu yang meliputi kajian periwayat 
hadis. Adapun literatur terkait dengan kajian 
kodifikasi atau penulisan hadis secara umum, 
antara lain dilakukan oleh Muḥammad ‘Ajjāj 
Al-Khāṭīb,5 Muḥammad Abū Zahw,6 demikian 
juga dengan Saifuddin. Semua karya tersebut 
membahas sejarah penulisan atau tadwīn hadis, 
belum membahas masalah tentang oposisi 
penulisan hadis. 
Sedangkan di antara kajian-kajian tentang 
penulisan serta penyebaran periwayat hadis di 
daerah atau kawasan tertentu adalah dilakukan 
oleh Muḥammad ‘Azzūz,7 Amīn Al-Quḍāh,8 Al-
Ḥusain bin Muḥammad Syawāṭ,9 Ṡāmir ‘Abdul 
Mahdī Maḥmūd Ḥatāmlah.10 Novizal Wendry,11 
5 Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khāṭīb Al-Sunnah Qabla Al-Tadwīn 
(Kairo: Maktabah Wahbah, cet-I, 1383 H/1963 M). Buku ini 
secara umum membahas hadis Nabi sebelum masa kodifikasi.
6 Muḥammad Abū Zahw, Al-Ḥadīṡ Wa Al-Muḥaddiṡūn 
(Mesir: al-Maktabah al-Taufīqīyah li al-Ṭab’i wa al-Nasyr 
wa al-Tauzī’). Ia membagi sejarah periodesasi atau tahap 
pertumbuhan dan perkembangan hadis atau sunnah menjadi 
tujuh tahap. Pertama, sunnah pada masa hidup Nabi (al-sunnah 
fī ḥayāh al-nabī). Kedua, sunnah pada masa khalifah yang empat 
(al-sunnah fī ‘ahdi al-khilāfah al-rāsyidah). Ketiga, sunnah pada 
setelah masa al-khilāfah al-rāsyidah sampai akhir abad pertama 
hijriah. Keempat, sunnah pada abad ke dua hijriah (al-sunnah 
fī al-qarn al-ṡānī). Kelima, sunnah pada pada ke tiga hijriah 
(al-sunnah fī al-qarn al-ṡāliṡ). Keenam, sunnah pada awal abad 
keempat hijriah sampai jatuhnya kota Bagdad pada tahun 656 
H. Ketujuh, sunnah dari tahun 656 H (pertengahan awal abad ke 
7 H) sampai masa sekarang.
7 Muḥammad ‘Azzūz, Masyāhīr Rūwād Al-Ḥadīṡ Al-‘Awā’il 
Bi Dimasyq (Beirut: Dār Ibn Ḥazm li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr wa 
al-Tauzī’, cet-I, 1429 H/2008 M). Penulis yang sama, Madrasah 
Al-Ḥadīṡ Fī Bilād Al-Syām Khilāl Al-Qarn Al-Ṡāmin Al-Hijrī: ‘Aṣru 
A’immah Ibn Taimīyah Wa Al-Mizzī Wa Al-Żahabī Wa Al-Barzālī 
(Beirut: Dār al-Basyā’ir al-Islāmīyah li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr 
wa al-Tauzī’, cet-I, 1421 H/2000 M).
8 Amīn Al-Quḍāh, Madrasah Al-Ḥadīṡ Fī Al-Baṣrah Ḥattā Al-
Qarn Al-Ṡāliṡ Al-Hijrī (Beirut: Dār Ibn Ḥazm li al-Ṭibā’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzī’, cet-I, 1419 H/1998 M).
9 Al-Ḥusain bin Muḥammad Syawāṭ, Madrasah Al-Ḥadīṡ Fī 
Al-Qairawān: Min Al-Fatḥ Al-Islāmī Ilā Muntaṣaf Al-Qarn Al-Khāmiṡ 
Al-Hijrī (Riyāḍ: al-Dār al-‘Ālamīyah li al-Kitāb al-Islāmī, cet-I, 
1411 H/1991 M).
10 Ṡāmir ‘Abdul Mahdī Maḥmūd Ḥatāmlah, Madrasah Al-
Ḥadīṡ Fī Madīnah Al-Ray: Munżu Nasy’atihā Ḥattā Nihāyah Al-Qarn 
Al-Rābi’ Al-Hijrī (Yordania: Dār al-Kitāb al-Ṡaqāfī, cet-I, 1437 
H/2016 M).
11 Novizal Wendry, “Labelisasi dan Kredibelitas Periwayat 
Kufah (Kajian al-Jarḥ wa at-Ta’dīl dengan Pendekatan 
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Muḥammad ‘Abd Al-Razzāq Aswad.12 Dari 
semua kajian tentang domografi periwayat 
hadis, penulis tidak menemukan kajian secara 
spesifik tentang oposisi atau penolakan 
penulisan hadis sebagaimana dilakukan oleh 
beberapa periwayat Basrah. Karena itu, ada 
dua problem akademik yang akan dikaji dalam 
tulisan ini; Pertama, Mengapa terjadi oposisi 
penulisan hadis di Basrah pada abad ke-2 H? 
Kedua, Bagaimana proses penyebaran hadis di 
Basrah pada abad kedua hijriah?
Sedangkan analisis terhadap oposisi 
atau pertentangan penulisan hadis, penulis 
menggunakan teori kelisanan dan keaksaraan 
(orality and literacy) yang dijelaskan oleh 
Walter J. Ong (1912-2003) dalam buku 
Orality and Literacy.13 Menurut Ong, sebelum 
manusia mengenal budaya tulis menulis atau 
keaksaraan, tradisi lisan merupakan salah satu 
tradisi yang bisa menghasilkan karya ilmiah 
yang luar biasa. Kelisanan dapat menghasilkan 
karya-karya di luar jangkauan orang-orang 
melek aksara, salah satu hasil karya kelisanan 
adalah Odysey. Kelisanan tidak akan pernah 
hilang dalam sejarah kebudayaan dan 
peradaban manusia. Seseorang yang membaca 
suatu teks berarti telah melisankannya. 
Tradisi kelisanan yang digambarkan oleh 
Ong sangat sesuai dengan tradisi periwayatan 
hadis pada masa-masa awal sejarah Islam yang 
masif pada abad ke-I-III H. Hal ini sebagaimana 
bisa dilihat dari segi lafaz periwayatan dalam 
penyampaian dan penerimaan hadis, yang 
dalam ilmu muṣṭalaḥ al-ḥadīṡ disebut ṣigat al-
taḥammul wa al-adā’.14 Ong membagi kelisanan 
Sosiohistoris)”, Disertasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2016.
12 Muḥammad ‘Abd Al-Razzāq Aswad, Al-Ittijāhāt Al-
Mu’āṣirah Fī Dirāsah Al-Sunnah Al-Nabawīyah fī Miṣr wa Bilād Al-
Syām (Damaskus: Dār al-Kalim al-Ṭayyib, cet-I, 1429 H/2008 M).
13 Walter J. Ong, Orality and Literacy: The Technologizing of 
the Word (London-New York: Routledge, edisi baru, cet-I, 2002). 
Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Rika Iffati dengan Judul Kelisanan dan Keaksaraan (Yogyakarta: 
Gading Publishing, cet-I, 2013).
14 Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis, harus 
diketahui pula hubungan antara guru dan murid. Seseorang 
tidak akan mengetahui ketersambungan sanad apabila tidak 
mengkaji masalah al-taḥammul wa al-adā’ (proses transmisi, 
penerimaan dan penyampaian hadis). Ada delapan cara proses 
menjadi dua, yaitu kelisanan murni atau 
primer (primary orality) dan kelisanan sekunder 
(secondary orality). Kelisanan murni atau primer 
terjadi pada masyarakat yang tidak pernah 
mengenal budaya tulis sama sekali, sedangkan 
kelisanan sekunder terjadi pada masyarakat 
yang sudah mengenal budaya tulis disertai 
dengan budaya teknologi. Kelisanan sekunder 
biasanya didukung oleh perkembangan 
teknologi yang cukup canggih, seperti telepon, 
radio, mesin cetak, televisi, dan lain-lain.15 
Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan 
kajian pada oposisi penulisan hadis di Basrah 
pada abad ke-2 H. Oposisi penulisan hadis 
berarti bahwa tokoh-tokoh ulama hadis 
Basrah menolak untuk menulis hadis, mereka 
lebih mengandalkan tradisi kelisanan dengan 
daya hafalan atau ingatan yang kuat daripada 
keaksaraan atau budaya tulis menulis. Intinya 
bahwa tradisi kelisanan dan keaksaraan akan 
tetap ada, salah satunya adalah dalam tradisi 
periwayatan hadis. Lalu bagaimana kedua 
konsep tersebut dipertemukan dalam tradisi 
periwayatan atau penulisan hadis? Hal ini juga 
perlu dijawab dalam tulisan ini, selain dua 
pertanyaan di atas. Sebelum membahas oposisi 
penulisan hadis di Basrah pada abad ke-2 H, 
terlebih dahulu akan dijelaskan fenomena 
penulisan hadis pada masa Nabi dan sahabat 
secara singkat.
B. larangan dan Anjuran Penulisan Hadis 
nabi
Dalam kaitannya dengan polemik penulisan 
hadis pada masa Nabi, sahabat, tabi’in dan masa 
seterusnya, ada dua hal penting yang harus 
periwayatan hadis yaitu; al-samā’ min lafẓ al-syaikh/mendengar 
dari seorang guru, al-qirā’ah ‘alā al-syaikh/membaca di hadapan 
guru, al-ijāzah, al-munāwalah [maqrūnah bi al-ijāzah dan 
mujarradah ‘an al-ijāzah], al-kitābah/penulisan [maqrūnah bi al-
ijāzah dan mujarradah ‘an al-ijāzah],  al-i’lām/pemberitahuan, 
al-waṣīyah, dan al-wijādah/penemuan. Lihat penjelasannya 
dalam Abū Al-‘Abbās Aḥmad bin ‘Abdul Ḥalīm bin Taimīyah 
(w. 728 H), ‘Ilm Al-Ḥadīṡ (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmīyah, cet-
II, 1409 H/1989 M), hlm. 24-30. Muḥammad Jamāluddīn Al-
Qāsimī, Qawā’id Al-Taḥdīṡ fī Funūn Muṣṭalaḥ Al-Ḥadīṡ (Beirut: 
Dār al-Kutub al-‘Ilmīyah, t.th), hlm. 203-204. Muḥammad ‘Ajjāj 
Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ: ‘Ulūmuhu wa Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār 
al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 233-248.
15 Walter J. Ong, Orality and Literacy, hlm. 10.
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dibahas, yaitu larangan penulisan hadis dan 
anjuran atau perintah penulisan hadis. Kedua 
hal ini penting dikaji untuk melihat diskursus 
kajian hadis pada masa awal Islam. 
1. larangan Penulisan Hadis
Jika diperhatikan dengan seksama, 
penjelasan Walter J. Ong dalam buku Orality 
and Literacy, benar-benar tercermin dalam 
sejarah periwayatan serta penulisan hadis 
Nabi. Sejarah mencatat bahwa sejak masa Nabi, 
tradisi kelisanan dan keaksaraan terhadap 
kajian hadis berjalan secara bersamaan. 
Sebagian sahabat menulis hadis dan sebagian 
tidak mau menulisnya. Penulisan sunnah Nabi 
yang kemudian ditransformasikan dalam 
bentuk hadis dilakukan dengan inisiatif 
sahabat sendiri, ada juga dengan perintah 
langsung dari Nabi. Hadis yang melarang 
penulisan hadis bersumber dari Abū Sa’īd Al-
Khudrī (w. 74 H), terdapat dua periwayat dari 
Basrah. Muslim (w. 261 H) dalam Al-Jāmi’ Al-
Ṣaḥīḥ-nya meriwayatkan:
 ََملَْسأ ِْنب ِْديَز ْنَع ٌم َّماَه اََنث َّدَح ُّيِدَْزْلا ٍِدلاَخ ُْنب ُبا َّدَه اََنث َّدَح
 َّلىَص ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ ِّيِرْدُْخلا ٍديِعَس َِبيأ ْنَع ٍراََسي ِْنب ِءَاطَع ْنَع
 ِنآْرُْقلا َْيَغ يِّنَع ََبتَك ْنَمَو يِّنَع اوُُبتَْكت َل َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا
16.ُهُحْمَْيَلف
“Telah menceritakan kepada kami Haddāb 
bin Khālid Al-Azdī telah menceritakan kepada 
kami Hammām dari Zaid bin Aslam dari ‘Aṭā’ 
bin Yasār dari Abū Sa’īd Al-Khudrī Rasulullah 
saw bersabda: “Janganlah kalian menulis 
dariku, barangsiapa menulis dariku selain Al-
Qur’an hendaklah dihapus.” 
Dengan menggunakan literatur rijāl al-
ḥadīṡ, hadis yang terkenal di atas terdapat dua 
periwayat Basrah, yaitu Haddāb bin Khālid Al-
16 Abū Al-Ḥusain Muslim bin Al-Ḥajjāj Al-Qusyairī Al-
Nīsābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, nomor. 5326. Hal ini juga dikutip oleh 
Ibn ‘Abd Al-Barr, Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm Wa Faḍlih, hlm. 63-64. 
Maḥmūd Abū Rayyah, Aḍwā’ Alā al-Sunnah Al-Muḥammadīyah, 
hlm. 23.
Azdī (w. 235 H)17 dan Hammām (w. 165).18 Ibn 
‘Abd Al-Barr (w. 463 H),19 dan ulama lainnya 
mencatat bahwa hampir semua hadis tentang 
pelarangan penulisan hadis berasal dari Abū 
Sa’īd Al-Khudrī (w. 74 H).20 Oposisi, keberatan 
atau larangan penulisan hadis sebenarnya 
telah terjadi sejak masa Nabi, meskipun tidak 
semua sahabat menolak menulis hadis. Secara 
umum, tokoh-tokoh sahabat sangat berhati-
hati dalam meriwayatkan atau menyampaikan 
hadis, termasuk juga menulisnya. Al-Sā’ib bin 
Yazīd (w. 91 H) mengatakan bahwa:
 َداَدْقِْملاَو ِهَّللا ِدْيَبُع َْنب َةَْحَلطَو ٍفْوَع َْنب ِنَمْح َّرلا َدْبَع ُتْبِحَص
 ْنَع  ُث ِّدَُحي  ْمُهْنِم  اًدََحأ  ُتْعِمَس  ََماف  ْمُهْنَع  ُهَّللا  َِضيَر  اًدْعَسَو
 ْنَع ُث ِّدَُحي َةَْحَلط ُتْعِمَس َِّنأ َّلِإ  َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا  َّلىَص ِّيِبَّنلا
21.ٍدُُحأ ِمَْوي
17 Syamsuddīn Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad 
bin Uṡmān bin Qaimāz Al-Żahabī, Al-Kāsyif Fī Ma’rifah Man 
Lahu Riwāyah Fī Al-Kutub Al-Sittah, dita’līq dan ditakhrīj oleh 
Muḥammad ‘Awwāmah dan Aḥmad Muḥammad Namir al-
Khaṭīb, juz-II (Jeddah: Mu’assasah ‘Ulūm al-Qur’ān, cet-I, 1413 
H/1992 M), hlm. 334. Syihābuddīn Abū al-Faḍl Aḥmad bin 
‘Alī bin Muḥammad Al-‘Asqalānī Al-Miṣrī, Tahżīb Al-Tahżīb, 
ditaḥqīq Ibrāhīm al-Zaibaq dan ‘Ādil Mursyid, juz-IV (Beirut: 
Mu’assasah al-Risālah), hlm. 284. Penulis yang sama, Taqrīb Al-
Tahżīb, ditaḥqīq dan dita’līq oleh Abū al-Asybāl Ṣagīr Aḥmad 
Syāgif al-Bākistānī (Riyāḍ: Dār al-Āṣimah li al-Nasyr wa al-
Tauzī’, t.th), hlm. 1018. 
18 Nama lengkapnya adalah Hammām bin Yaḥyā bin 
Dīnār Al-Azdī Al-‘Aużī Al-Muḥallamī. Lihat biografinya dalam 
Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī, Tahżīb Al-Tahżīb, juz-IV, hlm. 284-285. 
Penulis yang sama, Taqrīb Al-Tahżīb, hlm. 1024. Abū Bakar 
Aḥmad bin ‘Alī bin Manjuwaih Al-Aṣbahānī, Rijāl Ṣaḥīḥ Muslim, 
ditaḥqīq oleh Yaḥyā Al-Laiṡī, jilid-II (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 
cet-I, 1407 H/1987 M), hlm. 321. Abū Al-Maḥāsin Muḥammad 
bin ‘Alī Al-‘Alwī Al-Ḥusainī, Kitāb Al-Tażkirah Li Ma’rifah Rijāl Al-
Kutub Al-‘Asyrah, juz-III, hlm. 1815-1816.
19 Ibn ‘Abdil Barr merupakan seorang ulam yang 
berkontribusi dalam studi Islam, khususnya dalam kajian 
hadis atau sejarah yang terkait dengan peristiwa pada masa 
Nabi dan sahabat. Ulama asal Spanyol (Andalusia) tersebut 
telah menghimpun beberapa hadis, ucapan sahabat, tabi’in, 
dan tabi’ tabi’in, terkait dengan keutamaan ilmu dan mencari 
ilmu itu sendiri.
20 Ibn ‘Abd Al-Barr, Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm Wa Faḍlih, hlm. 63-
64. Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ: ‘Ulūmuhu Wa 
Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 
147.
21 Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin 
al-Mugīrah bin Bardizbah al-Ju’fī al-Bukhārī, al-Jāmi’ al-Ṣaḥīh, 
nomor. 3755. Nama lengkap kitab ini adalah Al-Ṣaḥīh Al-Musnad 
Min Ḥadīṡ Rasūlillāh Ṣallallāhu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi 
Wa Ayyāmihi atau Al-Jāmi’ Al-Musnad Al-Ṣaḥīḥ Al-Mukhtaṣar 
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“Aku pernah menemani ‘Abd Al-Raḥmān 
bin ‘Auf, Ṭalḥah bin ‘Ubaidillāh, Miqdād, 
serta Sa’ad, aku tidak mendengar mereka 
menceritakan dari Nabi saw. melainkan aku 
hanya mendengar Ṭalḥah menceritakan ketika 
terjadi perang Uhud.” 
Riwayat-riwayat tentang keberatan dan 
larangan Nabi, sahabat, dan tabi’in terkait 
dengan penulisan hadis memang cukup 
banyak.22 Setelah Nabi wafat tahun 11 H/632 
M, terjadi penyeleksian hadis secara ketat. 
Bahkan beberapa riwayat menyebutkan bahwa 
Abū Bakar (w. 13 H/634 H) pernah membakar 
catatan hadisnya. ‘Umar bin Khaṭṭāb (w. 23 
H/644 M) pernah berkeinginan untuk menulis 
hadis Nabi, tetapi setelah istikharah selama 
satu bulan, akhirnya niat tersebut dibatalkan.23 
‘Umar pernah menahan Ibn Mas’ūd (w. 32 H), 
Abū Mūsā Al-Asy’arī (w. 42 H), dan Abū Al-
Dardā’ (w. 32 H) di Madinah karena mereka 
banyak menyebarkan hadis Nabi.24 ‘Umar juga 
mengancam Abū Hurairah (w. 58 H) karena 
terlalu banyak meriwayatkan dan menyebarkan 
hadis Nabi.25 Secara umum, sahabat yang tidak 
Min Umūr Rasūlillāh Ṣallallāhu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi wa 
Ayyāmihi. Hal yang senada juga diriwayatkan dari ‘Abd Al-
Raḥmān bin Abī Lailā, Mujāhid, ‘Abdullāh bin Al-Zubair, dan 
lain-lain. Lihat Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Al-Sunnah Qabla Al-
Tadwīn (Kairo: Maktabah Wahbah, cet-I, 1383 H/1963 M), hlm. 
94-95.
22 Lihat Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Al-Sunnah Qabla Al-
Tadwīn, hlm. 92-99.
23 Maḥmūd Abū Rayyah, Aḍwā’ Alā al-Sunnah Al-
Muḥammadīyah (Mesir: Maṭba’ah Dār al-Ta’līf, cet-I, 1377 
H/1985 M), hlm. 24. Tentang kehati-hatian khulafā’ al-
rāsyidīn, terutama Abū Bakar, ‘Umar dan Alī, lihat Ṣalāḥuddīn 
bin Aḥmad Al-Idlibī, Manhaj Naqd Al-Matn ‘Inda ‘Ulamā’ Al-
Muḥaddiṡīn (Beirut: Dār al-Āfāq al-Jadīdah, cet-I, 1403 H/1983 
M), hlm. 69-73.
24 Maḥmūd Abū Rayyah, Aḍwā’ Alā al-Sunnah Al-
Muḥammadīyah, hlm. 29. ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Al-Sunnah Qabla Al-
Tadwīn, hlm. 106.
25 Maḥmūd Abū Rayyah, Aḍwā’ Alā al-Sunnah Al-
Muḥammadīyah, hlm. 30. Abu Hurairah merupakan sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi Muhammad, 
yaitu sebanyak 5374 hadis. Beberapa sarjana modern 
mengkritik hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 
Bukti bahwa ia termasuk salah seorang sahabat yang banyak 
menyebarkan hadis adalah perkataanya sendiri sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-Bukhārī (w. 256 H):
 َِبيأ ْنَع ِّيُِبْقَْملا ٍديِعَس ْنَع ٍْبئِذ َِبيأ ِْنبا ْنَع يَِخأ يَِنث َّدَح َلَاق ُليِعَماْسِإ اََنث َّدَح
 َماُهُدََحأ ا ََّمَأف ِْنيَءاَعِو َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلىَص ِهَّللا ِلوُسَر ْنِم ُْتظِفَح َلَاق َةَْريَرُه
mau menulis hadis ataupun menyampaikan 
hadis merupakan bentuk kehati-hatian, karena 
khawatir terjadi pemalsuan terhadap ucapan 
Nabi. Jika diteliti secara mendalam, beberapa 
sahabat pernah mencatat atau menulis hadis 
Nabi meskipun atas inisiatif sendiri.
Pada masa awal Islam, khususnya pada 
masa Nabi dan sahabat, larangan penulisan 
hadis masih dianggap hal yang wajar. Hal ini 
disebabkan karena mereka lebih memfokus 
untuk mengkaji Al-Qur’an karena proses 
pewahyuan masih berlangsung pada masa 
Nabi. Lebih-lebih pada masa Abū Bakar (w. 13 
H), pengumpulan Al-Qur’an mulai dilakukan. 
Pada masa ‘Uṡmān (w. 35 H) telah terjadi 
penyeragaman mushaf Al-Qur’an supaya 
umat Islam tidak terpecah belah. Meskipun 
demikian, beberapa sahabat memang tetap 
menulis hadis karena merasa ada kebutuhan. 
Beberapa tabi’in senior juga keberatan atau 
tidak mau menulis hadis, seperti ‘Ubaidah bin 
‘Amru Al-Salmānī Al-Murādī (w. 72 H), Ibrāhīm 
bin Yazīd Al-Taimī (w. 92 H), Jābir bin Zaid (w. 
93 H), Ibrāhīm bin Yazīd Al-Nakha’ī (w. 96 H),26 
dan lain-lain. Selain itu, hadis tentang anjuran 
penulisan hadis juga beredar di beberapa 
kalangan sahabat.
2. Anjuran Penulisan Hadis nabi
Hadis tentang larangan dan penulisan 
hadis memang banyak ditemukan dalam 
kitab-kitab hadis melalui laporan-laporan 
dari sahabat. Pada umumnya, sahabat-sahabat 
yang menulis hadis bukan untuk disebarkan 
secara luas, tetapi lebih sebagai koleksi pribadi. 
Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, 
ُموُْعلُْبلا اَذَه َعُِطق ُُهْتَثَثب َْوَلف ُرَخْلا ا ََّمأَو ُُهْتَثثََبف
"Aku menghafal atau menyimpan ilmu (hadis) dari 
Rasulullah saw pada dua wadah, yang satu aku sebarkan 
dan sampaikan, yang satu lagi sekiranya aku sampaikan 
maka akan terputuslah tenggorakan ini." Lihat Abū 
‘Abdullāh Muḥammad bin Ismā’īl Al-Bukhārī, Al-Jāmi’ Al-
Ṣaḥīḥ/Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Kitāb Al-Ilm, Bāb Ḥifẓ Al-‘Ilm, nomor. 
117. 
26 Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu 
(Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, cet-XI, 1977 M), hlm. 41-
42. Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ: ‘Ulūmuhu Wa 
Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 
166.
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hadis-hadis yang mereka tulis diriwayatkan 
oleh murid-murid mereka. Termasuk sahabat 
yang memiliki banyak catatan hadis adalah 
‘Abdullāh bin ‘Amru bin Al-‘Āṣṣ (w. 64 H), 
catatan hadisnya dikenal dengan al-ṣaḥīfah 
al-ṣādiqah.27 Penulisan hadis tersebut bisa 
diketahui dari ucapan Abū Hurairah (w. 58 H) 
yang mengatakan: 
 ًاثيِدَح  ََثَْكأ  ٌدََحأ  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلىَص  ِّيِبَّنلا  ِباَحَْصأ  ْنِم  اَم
 ُُبتَْكي  َنَاك  ُهَّنَِإف  وٍرْمَع  ِْنب  ِهَّللا  ِْدبَع  ْنِم  َنَاك  اَم  َِّلإ  يِّنِم  ُهْنَع
28.ُُبتَْكأ َلَو
“Tidak ada seorangpun dari sahabat Nabi saw 
yang lebih banyak hadisnya dibandingkan 
aku, kecuali ‘Abdullah bin ‘Amru. Sebab ia bisa 
menulis sedang saya tidak.” 
Hal ini nampaknya tidak mengherankan 
karena ‘Abdullāh bin ‘Amru bin Al-‘Āṣṣ telah 
mendapat persetujuan dari Nabi sendiri. Ia 
mengatakan bahwa:
 ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلىَص  ِهَّللا  ِلوُسَر  ْنِم  ُهُعَمَْسأ  ٍء َْش  َّلُك  ُُبتَْكأ  ُتْنُك
 َُهتْعِمَس ٍء َْش َُّلك ُُبتَْكت اُولَاقَو ٌْشيَُرق يِْنتَهََنف َُهظْفِح ُديُِرأ َمَّلَسَو
 ُهَّللا  َّلىَص  ِهَّللا  ُلوُسَرَو  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلىَص  ِهَّللا  ِلوُسَر  ْنِم
 ِبَاتِْكلا ْنَع ُتْكَسَْمَأف اَض ِّرلاَو ِبَضَْغلا ِفي ُمَّلََكَتي ٌََشب َمَّلَسَو ِهَْيلَع
 ِهِعَبْصِإِب  َأَمَْوَأف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلىَص ِهَّللا ِلوُسَِرل َِكلَذ ُتْرَكََذف
29. ٌّقَح َّلِإ ُهْنِم َجَرَخ اَم ِهِدَيِب ِسَْفن يِذَّلاََوف ُْبتْكا َلَاقَو ِهيِف َِلإ
“Dahulu aku menulis semua yang aku 
dengar dari Rasulullah saw, aku hendak 
menghafalkannya tetapi masyarakat Quraisy 
melarangku, mereka berkata: ‘Kamu menulis 
semua yang kamu dengar dari Rasulullah saw, 
bukankah Rasulullah saw juga manusia biasa, ia 
berbicara pada saat sedang marah dan senang? 
kemudian aku berhenti dari menulis, kemudian 
aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah saw, 
maka beliau mengisyaratkan dengan jarinya 
ke mulutnya seraya berkata: ‘Tulislah, Demi 
Zat yang jiwaku berada dalam genggamannya, 
tidaklah yang keluar dari (utusan Allah) selain 
kebenaran semata”. 
27 Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu, hlm. 27.
28 Lihat Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Ismā’īl Al-Bukhārī, 
Al-Jāmi’ Al-Ṣaḥīḥ/Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Kitāb Al-Ilm, Bāb Ḥifẓ Al-‘Ilm, 
nomor. 110. 
29 Al-Dārimī, Sunan Al-Dārimī, Al-Muqaddiman, Bām Man 
Rakhkhaṣa Fī Kitābah Al-‘Ilm, nomor. 484.
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa 
larangan penulisan dan anjuran atau perintah 
menulis hadis telah terjadi pada masa Nabi 
sendiri. Namun secara umum, mayoritas 
sahabat menulis hadis atas inisiatif sendiri. 
Muḥammad Muṣṭafā Al-A’ẓamī (w. 1439 
H/2017 M), salah seorang sarjana hadis Muslim 
yang sangat konsen terhadap kajian Al-Qur’an 
dan hadis telah membuktikan hal tersebut. 
Menurut penelitian yang dilakukan Azami, 
ditemukan ada 52 sahabat yang memiliki 
catatan hadis. Sahabat-sahabat yang memiliki 
catatan hadis adalah Abū Umāmah Al-Bāhilī 
(10 SH-81 H), Abū Ayyūb Khālid bin Zaid Al-
Anṣārī (w. 52 H), Abū Bakar Al-Ṣiddīq (w. 13 H), 
Abū Bakar Nufai’ bin Masrūḥ Al-Ṡaqafī (w. 51 
H), Abū Rāfi’ (wafat sebelum 40 H/ 39 H), Abu 
Sa’īd Sa’ad bin Mālik Al-Khudrī (w. 74 H), Abū 
Syāh, seorang laki-laki dari Yaman (w. ?), Abū 
Mūsā ‘Abdullāh bin Qais Al-Asy’arī (w. 42 H), 
Abū Hurairah Al-Dausī (w. 59 H), Abū Hind Al-
Dārī (w. ?), Ubay bin Ka’ab Al-Anṣārī (w. 22 H).
Asmā’ binti ‘Umais (w. 41 H), Usaid bin 
Ḥuḍair Al-Anṣārī (wafat pada masa khalifah 
Marwān bin Ḥakam), Anas bin Mālik (93 H), 
Barrā’ bin ‘Āzib (w. 72 H), Jābir bin Samurah (w. 
74 H), Jābir bin ‘Abdullāh bin ‘Amr bin Ḥarām 
Al-Anṣārī (78 H), Jarīr bin ‘Abdullāh Al-Bajalī 
(w. 54 H), Ḥasan bin ‘Alī (50 H), Rāfi’ bin Khadīj 
Al-Anṣārī (74 H), Zaid bin Arqam (w. 66 H), Zaid 
bin Ṡābit Al-Anṣārī (45 H), Sabī’ah Al-Aslamīyah 
(w. ?), Sa’ad bin ‘Ubādah Al-Anṣārī (w. 15 H), 
Salmān Al-Fārisī (w. 32 H), Al-Sāib bin Yazīd 
(92 H), Samurah bin Jundub (w. 59 H), Sahl bin 
Sa’ad al-Sāidī Al-Anṣārī (91 H), Syaddād bin Aus 
bin Ṡābit Al-Anṣārī (w. 85 H), Abū Raiḥānah 
Syumgūn Al-Azdī (w. ?). 
Al-Ḍaḥḥāk bin Sufyān al-Kilābī (w. ?), Al-
Ḍaḥḥāk bin Qais Al-Kilābī (w. 64/65 H), ‘Āisyah 
binti Abū Bakar Al-Ṣiddīq (w. 58 H), ‘Abdullāh 
bin Abū ‘Aufā (w. 86 H), ‘Abdullāh bin Zubair 
(73 H), ‘Abdullāh bin ‘Abbās (68 H), ‘Abdullāh 
bin ‘Umar bin Khaṭṭāb (73 H), ‘Abdullāh bin 
‘Amr bin Al-‘Āṣṣ (63 H), ‘Abdullāh bin Mas’ūd 
Al-Hużalī (w. 32 H), ‘Itbān  bin Mālik  Al-Anṣārī 
(wafat pada masa Khalifah Mu’āwiyah), ‘Alī bin 
Abū Ṭālib (w. 40 H), ‘Umar bin Khāṭṭāb (w. 23 
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H), ‘Amr bin Ḥazm Al-Anṣārī (w. 51 H), Fāṭimah 
Al-Zahrā binti Rasūlullāh saw (w. 11 H), 
Fāṭimah binti Qais, Muḥammad bin Maslamah 
Al-Anṣārī (w. 46 H), Mu’āż bin Jabal (w. 18 H), 
Mu’āwiyah bin Abū Sufyān (w. 60 H), Mugīrah 
bin Syu’bah (w. 50 H), Maimūnah binti Ḥāriṡ 
Al-Hilālīyah (w. 51 H), Nu’mān bin Basyīr Al-
Anṣārī (w. 65 H), dan Wāṡilah bin Al-Asqa’ (w. 
83 H).30 Berdasarkan data-data tersebut, maka 
terbantahlah dugaan sebagian kalangan yang 
mengatakan bahwa hadis tidak pernah ditulis 
pada masa Nabi.
Setelah Nabi Muḥammad wafat tahun 
11 H/632 M, kajian hadis pada masa sahabat 
lebih selektif. Mereka tidak mau menerima 
suatu hadis dari sahabat lain kecuali jika 
ada saksi atau bersumpah bahwa hadis 
yang dibawanya berasal dari Nabi. Hal ini 
sebagaimana dilakukan oleh Abū Bakar (w. 13 
H/634 M) dan ‘Umar (w. 23 H/644 M). Sebagian 
kalangan mengatakan bahwa masa sahabat 
merupakan masa meminimalisir periwayatan 
hadis (‘aṣr taqlīl al-riwāyah).31 Hal ini sangat 
30 Lihat Muḥammad Muṣṭafā Al-A’ẓamī, Dirāsāt fī Al-Ḥadīṡ 
Al-Nabawī, juz-I (Beirut: al-Maktab al-Islāmī, 1413 H/1996 M), 
hlm. 92-142. Penulisan hadis pada masa Nabi Muhammad 
dengan adanya bukti beberapa sahabat memiliki catatan 
hadis atau yang disebut ṣaḥīfah juga dibahas oleh Ṣubḥī Al-
Ṣāliḥ, ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ Wa Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-‘Ilm li al-
Malāyīn, cet-IX, 1977), hlm. 23-33. Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, 
Uṣūl Al-Ḥadīṡ: ‘Ulūmuhu Wa Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-Fikr, 
cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 187-198.
31 Muḥammad Abū Zahw, salah seorang pakar ‘ulūm 
al-ḥadīṡ dari Mesir membagi sejarah periodesasi atau tahap 
pertumbuhan dan perkembangan hadis atau sunnah menjadi 
tujuh tahap. Pertama, sunnah pada masa hidup Nabi (al-sunnah 
fī ḥayāh al-nabī). Kedua, sunnah pada masa khalifah yang empat 
(al-sunnah fī ‘ahdi al-khilāfah al-rāsyidah). Ketiga, sunnah setelah 
masa al-khilāfah al-rāsyidah sampai akhir abad pertama hijriah. 
Keempat, sunnah pada abad ke dua hijriah (al-sunnah fī al-qarn 
al-ṡānī). Kelima, sunnah pada pada ke tiga hijriah (al-sunnah fī al-
qarn al-ṡāliṡ). Keenam, sunnah pada awal abad keempat hijriah 
sampai jatuhnya kota Bagdad pada tahun 656 H. Ketujuh, 
sunnah dari tahun 656 H (pertengahan awal abad ke 7 H) 
sampai masa sekarang. Muḥammad Abū Zahw, Al-Ḥadīṡ Wa Al-
Muḥaddiṡūn Au ‘Ināyah Al-Ummah Al-Islāmīyah Bi Al-Sunnah Al-
Nabawīyah (Mesir: al-Maktabah al-Taufīqīyah li al-Ṭab’i wa al-
Nasyr wa al-Tauzī’, t.th), hlm. 7. Nampaknya pendapat ini juga 
diikuti oleh Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, tetapi ia lebih 
rinci lagi dalam memetakan periodesasi perkembangan hadis. 
Hasbi membagi periodesasi perkembangan hadis menjadi 
tujuh periode: Pertama, masa pewahyuan dan pembentukan 
hukum serta dasar-dasarnya dari permulaan Nabi bangkit 
rasional karena pada saat itu sahabat lebih 
memfokuskan pada Al-Qur’an. Sahabat-
sahabat yang memiliki catatan hadis, mulai 
menyebar ke berbagai daerah, seperti Basrah, 
Kufah, Mesir dan sebagainya. Dalam proses 
pengajaran dan penyebaran hadis, mereka 
membentuk sebuah “madrasah atau mazhab” 
sehingga dalam sejarah Islam dikenal beberapa 
madrasah hadis ataupun tafsir. Banyak tabi’in 
yang belajar kepada sahabat-sahabat senior 
sehingga hadis Nabi Muḥammad bisa tersebar 
dengan cepat ke berbagai daerah kekuasaan 
Islam saat itu.
Masa tābi’īn sudah dimulai sejak masa 
sahabat,32 baik sahabat senior (kibār al-ṣaḥābah) 
maupun yunior (ṣigār al-ṣaḥābah). Pada masa 
ini, periwayatan hadis masih disampaikan 
secara lisan dan belum dibukukan dalam 
bentuk satu kitab utuh. Para tābi’īn belajar 
kepada sahabat-sahabat yang memiliki 
(ba’aṡ, diangkat sebagai Rasul) hingga beliau wafat pada tahun 
11 H. [Masa ini dimulai dari tahun 13 SH-11 H]. Kedua, masa 
pembatasan riwayat. Masa ini terjadi pada masa khulafā’ al-
rāsyidīn yaitu Abū Bakar (w. 13 H), ‘Umar (w. 23 H), ‘Uṡmān (w. 
35 H) dan ‘Ali (w. 40 H), dari tahun 12 H sampai 40 H. Ketiga, 
masa perkembangan riwayat dan perlawatan dari kota ke kota 
untuk mencari hadis. Masa ini dimulai dari masa sahabat kecil 
dan tabi’in besar (41 H sampai akhir abad pertama hijriyah). 
Keempat, masa pembukuan hadis, dimulai dari permulaan abad 
ke-2 H. sampai berakhirnya abad itu. Kelima, masa pentashihan 
hadis dan penyaringan, dimulai dari permulaan abad ke-3 H 
sampai akhir abad itu. Keenam, masa menapis/menyaring 
kitab-kitab hadis dan penyusunan kitab Jāmi’ yang khusus. 
Masa ini dimulai dari awal abad ke-4 H. hingga jatuhnya 
Bagdad pada tahun 656 H. Ketujuh, masa pensyarḥ-an hadis, 
penyusunan kitab takhrīj, pengumpulan hadis-hadis hukum 
dan pembuatan kitab Jāmi’ yang umum serta membahas 
hadis-hadis Zawāid. Masa ini dimulai dari tahun 656 H. hingga 
sekarang. Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan 
Pengantar Ilmu Hadis, edisi revisi (Semarang: Pustaka Rezeki 
Putra, cet-III, 2010 M), hlm. 24-25.
32 Pada umumnya ulama berpendapat bahwa masa tabi’in 
berakhir pada tahun 150 H, tetapi menurut Al-Bulqīnī (w. 
805 H), Al-Suyūṭī (w. 911 H), dan ulama yang sepakat dengan 
mereka mengatakan bahwa masa tabi’in berakhir pada tahun 
180 H. Pada tahun inilah wafatnya Khalaf bin Khalīfah yang 
merupakan seorang tabi’in terakhir. Setelah masa tabi’in 
selesai, baru kemudian diikuti oleh masa pengikut tabi’in atau 
dikenal dengan istilah atbā’ al-tābi’īn. Masa inipun sebenarnya 
masih bersatu dengan masa tabi’in karena ada hubungan guru 
dan murid di antara mereka sebagaimana halnya masa sahabat 
dengan Nabi saw. Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ.., 
hlm. 411.  Al-Suyūṭī, Tadrīb Al-Rāwī...hlm. 448.
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kemampuan untuk mengajarkan hadis Nabi. 
Mereka mencari serta belajar hadis (riḥlah fī 
ṭalab al-ḥadīṡ) kepada sahabat-sahabat yang 
sudah tersebar di berbagai daerah, seperti 
Madinah, Makkah, Kufah, Baṣrah, Damaskus, 
Qairawan, dan sebagainya. Bahkan beberapa 
sahabat sudah memiliki madrasah atau tempat 
mengajar tersendiri.
Penulisan hadis sudah dimulai sejak masa 
Nabi masih hidup meskipun belum dilakukan 
secara luas. Tidak diragukan lagi bahwa Nabi 
sendiri pernah melarang dan memerintahkan 
beberapa sahabat untuk menulis apa yang 
beliau sabdakan. Inilah yang disebut dengan 
tradisi penulisan hadis (kitābah al-ḥadīṡ), bukan 
kodifikasi hadis (tadwīn al-ḥadīṡ). Kedua istilah 
tersebut memang berbeda sesuai dengan 
perbedaan masa yang dilalui oleh hadis itu 
sendiri. Rekonstruksi terhadap konsep dasar 
tadwīn hadis memberikan petunjuk bahwa pada 
dasarnya konsep itu telah dipahami secara 
beragam oleh banyak pihak. Bahkan, tak jarang 
muncul misinterpretasi atas konsep tadwīn dan 
konsep-konsep sejenis lainnya, seperti taṣnīf, 
ta’līf, jam’, dan kitābah, yang keseluruhannya 
dipahami dengan makna “penulisan”.33 
C. Gerakan Penulisan Hadis nabi 
Sebagaimana diketahui bahwa penulisan 
hadis sudah ada sejak zaman Nabi Muḥammad. 
Sekalipun diakui bahwa pada masa itu, 
beliau pernah melarang untuk menulis 
sabdanya, tetapi ada juga beberapa hadis yang 
membolehkan hal tersebut. Gerakan penulisan 
hadis belum secara masif belum nampak pada 
masa Nabi dan sahabat. Penulisan hadis mulai 
digalakkan pada akhir abad pertama hijriah 
dan awal abad kedua hijriah. Sejak ada perintah 
atau instruksi dari khalifah ke-8 dinasti Bani 
Umayyah, yaitu ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz (w. 
101 H/720 M),34 pengumpulan, penulisan dan 
33 Untuk mengetahui lebih jauh tentang hal ini, lihat 
dalam Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi 
Islam: Kajian Lintas Aliran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-I, 
2010). Buku ini berasal dari naskah disertasi doktor di UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta.
34 Jalāluddīn Abū al-Faḍl ‘Abdur Raḥmān bin Abū Bakar 
Al-Suyūṭī, Tadrīb Al-Rāwī fī Syarḥ Taqrīb Al-Nawāwī, ditaḥqīq 
pembukuan terhadap hadis mulai berkembang 
di daerah-daerah kekuasaan Muslim pada masa 
itu. Instruksi ini pertama kali dituju kepada 
Gubernur Madinah pada saat itu, yakni Abū 
Bakar bin Muḥammad bin ‘Amru bin Ḥazm (w. 
117 H/735 M). ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz menulis 
surat kepada Gubernur Madinah sebagai 
berikut:
 ّملسو  هيلع  هللا  َّلىَص  هللا  ِلْوُسَر  ِْثيِدَح  ْنِم  َناَك  اَم  ُْرْظُنأ
35.ِءََمالُْعلا َباَهَذَو ِْملِْعلا َسْوُرُد ُتْفِخ ّنَِأف ,ُهُْبتْكَاف
“Lihatlah serta perhatikanlah hadis Rasulullah 
saw. dan tulislah, karena sesungguhnya aku 
khawatir lenyapnya ilmu pengetahuan (hadis) 
dan wafatnya para ulama”
‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz juga menulis kepada 
seluruh kepala pemerintahan Islam saat itu:
  36.ُهْوُعَمْجَاف ّملسو هيلع هللا لىص هللا ِلْوُسَر َْثيِدَح اْوُُرْظنأ
“Lihat serta perhatikanlah hadis Rasulullah 
saw. lalu kumpulkanlah dia (kemudian 
tulislah)”.
‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz juga memerintahkan 
kepada Abū Bakar bin Ḥazm untuk menulis 
hadis-hadis yang berada di tangan ‘Amrah 
binti ‘Abdur Raḥmān Al-Anṣārīyah dan Qāsim 
bin Muḥammad bin Abū Bakar. Selain itu, 
Khalifah juga menulis surat kepada para 
pejabat yang ada di daerah kekuasaan Islam 
untuk menulis hadis. Orang yang pertama 
kali mengumpulkan dan menulis (kodifikasi/
oleh ‘Abdur Raḥmān al-Muḥammadī (Beirut: Dār al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, cet-I, 2009 M), hlm. 63. Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm 
al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu, hlm. 45. Jika diperhatikan dengan 
seksama, secara umum ada dua alasan mengapa ‘Umar bin 
‘Abdul ‘Azīz memerintahkan pengkodifikasian hadis; Pertama, 
para ulama hadis telah tersebar ke berbagai negeri (seperti 
Makkah, Madinah, Damaskus, Bagdad, Mesir, dan sebagainya) 
dikhawatirkan hadis akan hilang bersamaan dengan wafatnya 
mereka, sedangkan generasi penerus diperkirakan tidak 
akan menaruh perhatian pada hadis. Kedua, banyak berita 
dan ungkapan yang dibuat-buat atau dipalsukan oleh pelaku 
bid’ah, seperti Khawārij, Syi’ah, Mu’tazilah, Qadariyah, 
Jabariyah, dan lain-lain. Kemudian ungkapan-ungkapan itu 
dinisbatkan kepada Nabi. Menurut beberapa data sejarah, 
Syi’ah merupakan kelompok yang pertama kali dan banyak 
membuat hadis palsu atau mauḍū’.  
35 Al-Suyūṭī, Tadrīb Al-Rāwī, hlm. 63. Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-
Ḥadīṡ, hlm. 177.
36 Al-Suyūṭī, Tadrīb Al-Rāwī, hlm. 63. ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Uṣūl 
Al-Ḥadīṡ, hlm. 177.
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tadwīn) hadis atas perintah ‘Umar bin ‘Abdul 
‘Azīz ini adalah Muḥammad bin Syihāb Al-
Zuhrī (w. 124 H).37 Setelah Al-Zuhrī, kemudian 
disusul oleh Ibn Juraij (w. 150 H) di Makkah, 
Ibn Isḥāq (w. 151 H), Mālik bin Anas (w. 179 H) 
di Madinah, Rabī’ bin Ṣabīḥ (w. 160 H), Sa’īd 
bin Abū ‘Arūbah (w. 156 H) dan Ḥammād bin 
Salamah (w. 176 H) di Baṣrah, Sufyān Al-Ṡaurī 
(w. 161 H) di Kufah, Al-Auzā’ī (w. 156 H) di 
Syam, Husyaim (w. 188 H) di Wāsiṭ, Ma’mar 
(w. 153 H) di Yaman, Jarīr bin ‘Abd Ḥumaid 
(w. 188 H) dan Ibn Al-Mubārak (w. 181 H) di 
Khurasan.38 Perlu diketahui bahwa penulisan 
yang dilakukan oleh ulama-ulama tersebut, 
pada dasarnya bersifat sementara. Mālik bin 
Anas (w. 179 H) sendiri mengatakan bahwa 
ulama-ulama terdahulu memang menulis 
hadis, tetapi setelah dihafal mereka menghapus 
catatan hadisnya.39 Ini menunjukkan bahwa 
tradisi lisan atau kelisanan masih sangat kuat 
meskipun alat tulis menulis sudah ada (tradisi 
keaksaraan).
Dengan adanya gerakan penulisan hadis 
secara resmi oleh pemerintah Dinasti Umayyah, 
maka penulisan hadis ke dalam berbagai 
macam kitab tidak bisa dihindari. Ulama-
ulama hadis menyusun kitab mereka sesuai 
dengan kemampuan atau keahlian masing-
37 Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu, hlm. 
46. 
38 Muḥammad Abū Zahw, Al-Ḥadīṡ Wa Al-Muḥaddiṡūn 
(Mesir: al-Maktabah al-Taufīqīyah li al-Ṭab’i wa al-Nasyr wa 
al-Tauzī, t.th), hlm. 244. Lihat juga muqaddimah Muḥammad 
‘Abd Al-Raḥīm dalam ‘Abdullāh bin Muslim bin Qutaibah Al-
Dainūrī, Ta’wīl Mukhtalif Al-Ḥadīṡ (Beirut: Dār al-Fikr, 1415 
H/1995 M), hlm. 5. Kitab ini ditaḥqīq dan dita’līq oleh Syaikh 
Muḥammad ‘Abdur Raḥīm. Muhammad Anshori, “Studi Kitab 
Al-Jāmi’ Al-Ṣaghīr Min Aḥādīth Al-Bashīr Al-Nadhīr Karya Al-
Suyūṭī”, dalam Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 05, 
No. 02, Desember 2017, hlm. 263.   
39 Abū ‘Umar Yūsuf bin ‘Abd Al-Barr Al-Namarī Al-Qurṭūbi 
Al-Nadalusī, Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm Wa Faḍlih Wa Mā Yanbagī Fī 
Riwāyatihi Wa Ḥamlih (Beirut: Dār Al-Kutub Al-‘Ilmīyah, t.th), 
hlm. 64. Sebagaimana diketahui bahwa para ulama hadis di 
atas adalah hidup semasa, sehingga tidak diketahui siapa di 
antara mereka yang lebih dahulu mengumpulkan hadis. Dari 
semua karya ulama di atas tidak ada yang sampai ke tangan 
kita kecuali sedikit sekali. Kitab yang bisa sampai ke tangan 
kita hanya beberapa kitab yang terkenal saja, yaitu Al-Muwaṭṭa’ 
karya Mālik bin Anas (w. 179 H), Al-Musnad karya Al-Syāfi’ī (w. 
204 H/820 M) dan kitab Al-Āṡār karya Muḥammad bin Ḥasan 
al-Syaibānī (w. 189 H).
masing. Penulisan hadis terus berlanjut sampai 
mencapai puncaknya pada ke-3 H, di mana 
ulama-ulama besar hidup pada masa ini. Setelah 
masa tersebut, perkembangan penulisan hadis 
terus berkembang sampai melahirkan kitab-
kitab induk atau sekunder. Dari kitab-kitab 
primer kemudian dikutip oleh beberapa ulama 
dalam menyusun atau menulis kitab sekunder 
atau antologi. Kitab Hadis Primer adalah kitab 
hadis yang ditulis oleh mukharrij hadis itu 
sendiri, yang memiliki sanad sampai kepada 
Nabi Muhammad. Bahkan bisa saja sampai 
pada sahabat (mauqūf) atau tabi’in (maqṭū’). 
Sedangkan kitab hadis sekunder atau antologi 
adalah kitab hadis yang diambil atau dikutip 
dari kitab-kitab hadis primer.
Banyak ulama yang menulis kitab-kitab 
hadis dengan beragam model, bentuk atau 
corak seperti Al-Masānīd, Al-Sunan, Al-Ṣaḥīḥ, 
Al-Ma’ājim, Al-Arba’īn, Al-Mustadrakāt, Al-
Mustakhrajāt, Al-Muwaṭā’āt, Al-Muṣannafāt, dan 
lain-lain. Di antara mereka adalah Mālik (w.179 
H), Al-Bukhārī (w. 256 H), Muslim (w. 875 
M/261 H), Ibn Mājah (w. 273 H), Abū Dāwud (w. 
889 M/275 H), Al-Nasā’ī (w. 915 M/303 H), Al-
Tirmiżī (w. 892 M/279 H), Aḥmad (w. 855 M/241 
H), Ibn Ḥibbān (w. 354 H), Ibn Khuzaimah (w. 
311 H), Al-Ḥākim (w. 405 H), dan lain-lain. 
Meskipun demikian, kitab-kitab hadis yang 
banyak beredar dan dipelajari adalah al-Kutub 
al-Sittah (kitab hadis yang enam)40 atau al-kutub 
al-tis’ah. Pada akhirnya ditambah tiga kitab lagi 
(Al-Muwaṭṭa’ karya Mālik [w. 179 H], Al-Musnad 
karya Aḥmad (w. 241 H/855 M), dan Al-Sunan 
karya Al-Dārimī [w. 255 H/869 M]) sehingga 
dikenal dengan istilah al-kutub al-tis’ah (kitab 
hadis yang sembilan).
40 Al-Kutub al-Sittah adalah istilah yang digunakan untuk 
enam kitab induk yaitu Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Al-
Tirmiżī, Sunan Abī Dāwud, Sunan Al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn Mājah. 
Lihat Abū al-Ṭayyib Al-Sayyid Ṣiddīq Ḥasan Khān Al-Qanūjī (w. 
1307 H), Al-Ḥiṭṭah Fī Żikr Al-Ṣiḥāḥ Al-Sittah, ditaḥqīq oleh ‘Alī 
Ḥasan Al-Ḥalabī (Beirut: Dār al-Jīl dan Ammān: Dār al-‘Ammār, 
t.th). Muḥammad Abū Syahbah, Fī Riḥāb Al-Sunnah Al-Kutub 
Al-Ṣiḥāḥ Al-Sittah (Kairo: Silsilah al-Buḥūṡ al-Islāmīyah, 1415 
H/1995 M).
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D. Penyebaran Hadis Di Basrah Pada Masa 
Awal
Ketika membahas sebuah daerah atau 
kawasan di negara tertentu, maka setting 
historis geografis, sosial keagamaan, dan sosial 
politik juga harus dijelaskan. Hal ini untuk 
mengetahui keadaan secara umum yang terjadi 
di daerah yang bersangkutan. Demikian juga 
halnya dengan Basrah, maka harus dikaitkan 
dengan kota Bagdad yang merupakan ibu kota 
negara Irak secara umum. Dalam konteks saat 
itu, Bagdad merupakan ibu kota atau pusat 
pemerintahan Dinasti ‘Abbasiyah.
1. Setting Historis Geografis
Dalam Mu’jam Al-Buldān, Yāqūt Al-Ḥumawī 
menjelaskan pendapat beberapa ahli tentang 
penamaan kota Basrah. Dinamakan Basrah 
karena tanah atau daratannya keras sehingga 
sulit dilalui oleh pejalan kaki dan binatang 
ternak. Selain itu, di kota Basrah banyak sekali 
bebatuan yang membuat daratannya menjadi 
keras.41 Meskipun demikian, kota tersebut 
tetap menjadi salah satu kota penting dalam 
kajian ilmu-ilmu keislamaan sejak dihuni oleh 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad. Bahkan 
‘Umar bin Sabbah, Abū Yaḥyā Zakariyā Al-
Sājī, dan ulama lainnya telah menulis tentang 
keutamaan kotab Basrah. Sejarah mencatat 
bahwa orang yang pertama kali lahir di kota 
ini adalah ‘Abd Al-Rāḥmān, seorang putra dari 
Abū Bakrah. Sedangkan sahabat yang paling 
terakhir wafat di kota tersebut adalah Anas bin 
Mālik (w. 93 H). 
Basrah merupakan salah satu propinsi yang 
ada di Irak42 yang dalam sejarahnya pernah 
mencapai masa keemasan dalam berbagai 
bidang ilmu. Irak yang memiliki ibu kota 
bernama Bagdad,43 telah melahirkan berbagai 
41 Syihāb Al-Dīn Abū ‘Abdullāh Yāqūt bin ‘Abdullāh Al-
Ḥumawī Al-Rūmī Al-Bagdādī, Mu’jam Al-Buldān, vol-I (Beirut: 
Dār Ṣādir, cet-I, 1397 H-1977 M), hlm. 430.
42 Dalam ilmu hadis, kadang-kadang seorang ulama hadis 
dinisbatkan secara mutlak kepada kota Irak, seperti Zainuddīn 
‘Abd Al-Rahīm Al-‘Irāqī (w. 806 H), beliau merupakan ulama 
hadis abad ke 8 Hijriah yang sangat terkenal dengan sebutan 
Al-‘Irāqī. Di antara muridnya adalah Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī (w. 
852 H).
43 Beberapa ulama yang dinisbatkan kepada kota 
macam ulama yang ahli dalam bidang tafsir, 
hadis, fikih, ushul fikih, teologi/ilmu kalam, 
nahw, sharaf, dan ilmu-ilmu lainnya. Selain 
Kufah, salah satu kota penting di Irak dalam 
sejarah adalah Basrah. Sama seperti Kufah, 
Basrah merupakan kota metropolitan yang 
penuh dengan kehidupan intelektual, sehingga 
melahirkan berbagai macam keilmuan. Basrah 
dan Kufah merupakan dua kota penting di Irak 
(Bagdad) yang tidak bisa dipisahkan dalam 
sejarah peradaban Islam. Salah satu daerah 
atau wilayah Islam yang memiliki kajian hadis 
adalah Basrah. Namun anehnya, beberapa 
catatan sejarah menyebutkan bahwa pada 
masa awal Islam, tepatnya abad pertama dan 
kedua hijriah, ulama-ulama hadis Basrah tidak 
terbiasa menulis hadis.
Orang yang paling berjasa dalam 
membangun kota Basrah adalah ‘Umar bin 
Khaṭṭāb (w. 23 H/644 M) dengan mengirim 
Syuraiḥ bin ‘Āmir dan pasukannya untuk 
membantu Qutbah bin Qatādah yang telah 
dikirim sebelumnya. Karena merasa pasukan 
muslim kurang jumlahnya, maka ‘Umar 
mengutus Syuraiḥ untuk membantu Quṭbah 
bin Qatādah. Melihat keberhasilan Syuraiḥ, 
‘Umar mengangkatnya sebagai panglima kaum 
Muslimin. Namun kepemimpinannya sangat 
singkat karena dalam salah satu pertempuran, 
Syuraiḥ akhirnya terbunuh.44 Mendengar 
berita terbunuhnya Syuraiḥ, ‘Umar langsung 
mengirim sekaligus mengangkat ‘Utbah bin 
Bagdad antara lain Al-Khaṭīb Al-Bagdādī (w. 463 H), penulis 
kitab Tārīkh Madīnah Al-Salām Wa Akhbār Muḥaddiṡīhā Wa Żikr 
Quṭṭānihā Al-‘Ulamā’ Min Gairi Ahlihā Wa Wāridīhā, kemudian 
kitab ini disempurnakan oleh Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin 
Maḥmūd bin Ḥasan yang dikenal dengan nama Ibn Al-Najjār 
dengan judul Żail Tārīkh Bagdād.
44 Muhammad Ash-Shalabi, The Great Leader of Umar bin 
Al-Khathab, trj. Khoirul Amru Harahap dan Akhmad Faozan 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cet-I, 2008), hlm. 473. Yāqūt 
Al-Ḥumawī, Mu’jam Al-Buldān, vol-I, hlm. 430-431. Fu’ad 
Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geographical 
Distribution and Political Alignment, (Leiden-Boston: Brill, 2003), 
edisi bahasa Indonesia buku tersebut berjudul Sahabat Nabi: 
Siapa, ke Mana, dan Bagaimana? (Bandung: Mizan, cet-I, 2010), 
hlm. 113. Di antara jasa besar ‘Umar bin Khaṭṭāb pada masa 
pemerintahannya adalah pembagian negara Islam menjadi 
beberapa wilayah, yaitu Makkah, Madinah, Thaif, Yaman, 
Bahrain, Mesir, Syam/Syiria, Irak-Persia, Basrah, Kufah, 
Mada’in, dan Azerbaijan.
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Gazwān sebagai Gubernur Basrah pada tahun 14 
H/635 M. Sebagian Ahli Sejarah menyebutkan 
bahwa peristiwa tersebut terjadi tahun 16 H, 
namun mayoritas pendapat mengatakan tahun 
14 H.45 
Pada masa ‘Utbah, Basrah menjadi kota 
yang hidup dan banyak sahabat Nabi yang 
tinggal di sana. Karena itu, tidak heran jika 
dikatakan bahwa pendiri utama Basrah adalah 
‘Utbah bin Gazwān,46 karena ia juga berhasil 
menaklukkan wilayah-wilayah Persia yang 
berdekatan dengan sungai Eufrat dan Tigris. 
‘Utbah pernah meminta izin kepada ‘Umar 
untuk berhenti menjadi Gubernur Basrah, 
namun ‘Umar menolak karena melihat 
kemampuan dan keberhasilannya dalam 
memimpin sebuah negeri. Dalam waktu 
perjalanan pulang pada musim haji dari 
Madinah ke Basrah, ‘Utbah meninggal dunia. 
‘Umar sempat memaksa ‘Utbah untuk tetap 
menjadi Gubernur, sehingga ia menerima 
amanah tersebut dengan berat hati.
Setelah ‘Utbah bin Gazwān meninggal 
dunia tahun 14 H, jabatan Gubernur Basrah 
dipegang oleh Al-Mugīrah bin Syu’bah selama 
dua tahun. Pada bulan Rabiul Awwal tahun 17 
H, ‘Umar menggantinya dengan Abū Mūsā Al-
Asy’arī (w. 42 H). Ada 29 sahabat yang pergi 
ke Basrah bersama Abū Mūsā Al-Asy’arī, di 
45 Ash-Shalabi, The Great Leader of Umar bin Al-Khathab, 
hlm. 473. Lihat juga Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Aḥmad 
bin ‘Uṡmān bin Qāimāz Al-Żahabī, Tārīkh Al-Islām wa Wafayāt 
Masyāhīr Al-A’lām, ditaḥqīq oleh Muṣṭafā ‘Abdul Qādir ‘Aṭā, 
jilid-II (Beirut: Dār Al-Kutub Al-‘Ilmīyah, cet-I, 1426 H/2005 M), 
hlm. 51.
46 Abū Ja’far Muḥammad bin Jarīr Al-Ṭabarī, Tārīkh Al-
Ṭabarī: Tārīkh Al-Umam Wa Al-Mulūk, diedit oleh Nawāf Al-
Jarrāḥ, jilid-II (Beirut: Dār Ṣādir, cet-I, 1424 H/2003 M), hlm. 
652. ‘Imāduddīn Abū al-Fidā’ Ismā’īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-
Qurasyī al-Dimasyqī, Al-Bidāyah Wa Al-Nihāyah, ditaḥqīq oleh 
‘Abdullāh bin ‘Abdul Muḥsin al-Turkī, jilid-IX (Madinah: Dār 
al-Buḥūṡ wa al-Dirāsāt al-‘Arabīyah wa al-Islāmīyah, cet-I, 
1418 H/1998 M), hlm. 639. Dalam edisi terbitan Beirut: Dār Al-
Kutub Al-‘Ilmīyah, cet-I, 1421 H/2001 M, jilid-II, ditaḥqīq oleh 
‘Alī Muḥammad Mu’awwaḍ dan ‘Ādil Aḥmad ‘Abdul Maujūd, 
hlm. 48. Amīn Al-Quḍāh, Madrasah Al-Ḥadīṡ Fī Al-Baṣrah Ḥattā 
Al-Qarn Al-Ṡāliṡ Al-Hijrī (Beirut: Dār Ibn Ḥazm li al-Ṭibā’ah wa 
al-Nasyr wa al-Tauzī’, cet-I, 1419 H/1998 M), hlm. 23. ‘Abdur 
Raḥmān bin Khaldūn (w. 808 H/1406 M), Tārīkh Ibn Khaldūn, 
jilid-II, Beirut: Dār Ibn Ḥazm li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr wa al-
Tauzī’, cet-I, 1419 H/1998 M), hlm 515. 
antaranya adalah Anas bin Mālik (w. 93 H), 
‘Imrān Ḥuṣain (w. 52 H), dan Hisyām bin ‘Āmir.47 
Fu’ad Jabali dalam bukunya, The Companions of 
the Prophet: A Study of Geographical Distribution 
and Political Alignment, menyebutkan 335 
sahabat yang pernah tinggal di Basrah.48 Ini 
menunjukkan bahwa geneologi penyebaran 
hadis di Basrah sudah terjadi sejak masa 
awal Islam. Sahabat-sahabat yang tinggal di 
kota tersebut menyebarkan hadis kepada 
penduduk Basrah ketika mengajarkan Islam. 
Lebih-lebih sahabat yang dikirim oleh ‘Umar 
ke kota tersebut merupakan sahabat-sahabat 
senior yang telah lama bergaul dengan Nabi 
Muhammad.
2. Setting Sosial Keagamaan
Pada abad ke-2 H, Basrah merupakan 
kota yang sangat penting dan maju dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pemikiran 
keagamaan. Berbagai macam aliran keagamaan 
berkembang di negeri ini, seperti Syi’ah, 
Khawarij, Murji’ah, Jabariyah, Qadariyah, 
Mu’tazilah, Asy’ariyah, Maturidiyah, dan 
sebagainya. Ulama-ulama hadis telah berperan 
besar dalam menjaga kemurnian hadis Nabi 
Muhammad dari kelompok-kelompok yang 
dianggap menyimpang. 
Munculnya aliran keagamaan seperti di 
atas, tidak terlepas dari masalah politik yang 
berkembang setelah terbunuhnya ‘Uṡmān bin 
‘Affān (w. 35 H) dan ‘Alī bin Abū Ṭālib (w. 40 
47 Abu al-Ḥasan ‘Alī bin Muḥammad bin Muḥammad bin 
‘Abdul Karīm bin ‘Abdul Wāḥid Al-Syaibānī (dikenal dengan 
Ibn Al-Aṡīr), Al-Kāmil Fī Al-Tārīkh, ditaḥqīq oleh ‘Umar ‘Abdus 
Salmām Tadmurī, juz-II (Beirut: Dār Al-Kitāb Al-‘Arabī), hlm. 
363. Ibn Kaṡīr, Al-Bidāyah Wa Al-Nihāyah, jilid-IX, hlm. 641. Anas 
bin Mālik termasuk salah seorang yang sangat ketat dalam 
periwayatan hadis.
48 Fu’ad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of 
Geographical Distribution and Political Alignment, (Leiden-Boston: 
Brill, 2003), hlm. 200-253. Menurut Jabali, setidaknya ada 
sembilan sebab mengapa sahabat-sahabat tersebar di berbagai 
daerah Islam masa awal. Pertama, panggilan hijrah. Kedua, 
jihad. Ketiga, alasan sosial dan ekonomi. Keempat, status sosial. 
Kelima, penunjukan jabatan. Keenam, meninggalnya figur atau 
tokoh penting. Ketujuh, alasan keluarga. Kedelapan, alasan 
politik. Kesembilan, karena pengusiran. Empat sebab pertama 
memiliki peran sangat penting dalam penyebaran sahabat, 
dan lima sebab terakhir sebagai pelengkap.
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H). Sebelum terbunuhnya ‘Alī, benih-benih 
perpecahan umat Islam sudah muncul setelah 
terjadinya perang Ṣiffīn antara pasukan ‘Alī 
dan Mu’āwiyah pada tahun 37 H. Perang ini 
telah memakan banyak korban dari kedua 
belah pihak yang akhirnya bisa diselesaikan 
dengan arbitrase atau yang biasa disebut dengan 
peristiwa taḥkīm. Dari pihak ‘Alī, pasukan yang 
terbunuh sebanyak 25.000 orang, dan dari 
pihak Mu’āwiyah berjumlah 45.000 orang.49 
Tentu ini merupakan “sejarah kelam” umat 
Islam yang dilakukan dalam bentuk perang 
antar sesama.
3. Setting Sosial Politik
Perlu diketahui bahwa Basrah merupakan 
sebuah kota peradaban Islam yang merupakan 
wilayah Irak atau Bagdad. Karena itu sebelum 
membahas Basrah, terlebih dahulu akan 
dijelaskan secara singkat tentang Bagdad. 
Orang yang berjasa membangun kota Bagdad 
adalah khalifah Al-Manṣur pada tahun 
672 M/140 H, dan selesai tahun 765 M/143 
H.50 Sebagian pendapat mengatakan bahwa 
waktu yang dibutuhkan untuk membangun 
kota tersebut adalah lima tahun. Al-Manṣur 
mengerahkan sekitar seratus ribu pekerja, 
perancang, dan pengrajin untuk membangun 
kota Bagdad.51 Pada masa Dinasti ‘Abbasiyah, 
Bagdad termasuk kota yang paling sibuk di 
dunia. Hal ini disebabkan karena ia merupakan 
ibu kota atau pusat pemerintahan Dinasti 
tersebut.
Dinasti ‘Abbasiyah mencapai puncaknya 
pada masa-masa awal kekhalifahan Al-
Manshur. Setelah Al-Manshur meninggal 
49 Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa pasukan 
‘Alī sekitar 50 ribu sampai 100 ribu pasukan, sedangkan 
pasukan Mu’āwiyah sekitar 70 ribu. Ikut bersama ‘Alī 800 
sahabat yang berbaiat pada Baitur Riḍwān, dan yang ikut 
Muāwiyah beberapa qurrā’, ahli ibadah dan beberapa sahabat. 
Lihat Yusuf al-Isy, Dinasti Umayyah, trj. Imam Nurhidayat dan 
Muhammad Khalil (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, cet-II, 2013), 
hlm. 131-132.
50 Tamim Ansary, Dari Puncak Bagdad: Sejarah Dunia Versi 
Islam, trj. Yuliani Liputo (Jakarta: Zaman, 2009), hlm. 158-159. 
Edmund Power, “Bagdad under the Arab”, Studies: An Irish 
Quarterly Review, Vol. 6, No. 22 (Jun, 1917), hlm. 262.
51 Tamim Ansary, Dari Puncak Bagdad: Sejarah Dunia Versi 
Islam, hlm. 159.
dunia, tampuk kekhalifahan dipegang oleh 
Muḥammad Al-Mahdī (775-785), Muhammad 
Al-Hadi (785-786), Hārūn Al-Rasyid (786-809), 
Muḥammad Al-Amīn (809-813), ‘Abdullāh Al-
Ma’mūn (813-833), Abū Isḥāq Al-Mu’taṣim (833-
842).52 Semua khalifah tersebut pernah hidup 
pada abad ke-2 H, setelah masa mereka, Dinasti 
‘Abbasiyah mengalami masa disintegrasi. Pada 
akhirnya Dinasti Abbasiyah runtuh karena 
wibawa khalifah sudah tidak berpengaruh 
lagi. Selain itu, perebutan kekuasaan antar 
keluarga juga tidak bisa dihindarkan akibatnya 
banyaknya tukang fitnah ingin “mengadu 
domba”. Pada akhirnya, tentara Khulagu 
Khan menyerbu kota Bagdad sehingga terjadi 
kerusakan besar pada tahun 656 H/1258 M. 
Secara sosial politik, Basrah pada abad ke-2 
H merupakan peralihan dari Dinasti Umayyah 
ke Dinasti ‘Abbasiyah. Dinasti Umayyah 
berpusat di Damaskus, sedangkan Dinasti 
‘Abbasiyah berpusat di Bagdad. Berdirinya 
Dinasti ‘Abbasiyah tidak terlepas dari pengaruh 
kalangan Syi’ah dan Khawarij yang sejak masa 
awal sangat menentang Dinasti Umayyah. 
Selain itu, kelompok mawali yang berasal 
dari kalangan non Arab juga tidak senang 
kepada Dinasti Umayyah yang dianggap tidak 
adil.53 Pemimpin-pemimpin Dinasti Umayyah 
dianggap tidak bisa memimpin dengan baik, 
mereka lebih mementingkan keluarga daripada 
rakyat.  
Disintegrasi dalam bidang politik sebenar-
nya sudah mulai terjadi di akhir masa Dinasti 
Umayyah. Wilayah kekuasaan Bani Umayyah, 
sejak berdiri sampai masa keruntuhannya 
sangat luas. Bahkan pernah sampai ke Eropa, 
seperti Spanyol dan seluruh Afrika Utara, 
52 Marshal G.S. Hodgson, The Venture of Islam: Masa Klasik 
Islam, trj. Mulyadi Kartanegara, vol-II (Jakarta: Paramadina, 
cet-I, 2002), hlm. 69. Pada masa pemerintahan Harun Al-Rasyid, 
kedamaian dan kemakmuran dirasakan oleh rakyat meskipun 
dalam waktu singkat. Ia dikenang dengan baik sebagai raja 
besar yang ideal dalam cerita Seribu Satu Malam. Kekuasaan 
Harun Al-Rasyid telah melambangkan kejayaan masyarakat 
Bagdad pada masa klasik.
53 Lathiful Khuluq, “Perkembangan Peradaban Islam 
Masa Daulah Abbasiyah”, dalam Siti Maryam dkk (ed), Sejarah 
Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta: 
Lesfi, cet-III, 2009), hlm. 98.
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kecuali Mesir yang hanya bersifat sementara. 
Hal ini berbeda dengan Dinasti ‘Abbasiyah 
yang tidak sampai menyentuh daratan Eropa, 
bahkan banyak daerah yang tidak dikuasai 
secar penuh. Dalam sejarahnya, hubungan 
antara khalifah dengan Gubernur-gubernur 
provinsi kekuasaannya ditandai dengan 
pembayaran upeti.54
Sejak awal pemerintahan Hārūn Al-Rasyīd 
(786-809), problem suksesi menjadi sangat 
kritis. Ia telah mewasiatkan tahta kekhalifahan 
kepada putera tertuanya, yaitu al-Amīn dan Al-
Ma’mūn. Setelah Hārūn meninggal dunia, Al-
Amīn berusaha mengkhianati hak adiknya dan 
menunjuk anak lelakinya sebagai penggantinya 
kelak. Akibatnya terjadilah perang saudara. 
Al-Amīn didukung oleh militer ‘Abbasiyah di 
Bagdad, sementara Al-Ma’mūn harus berjuang 
memerdekakan Khurasan untuk mendapatkan 
dukungan dari pasukan perang Khurasan. 
Al-Ma’mūn berhasil mengalahkan Al-Amīn, 
kemudian menjadi khalifah tahun 813. Akibat 
dari peristiwa tersebut, kekuatan militer 
‘Abbasiyah melemah, bahkan warga Irak dan 
propinsi-propinsinya juga melemah.55
Kehancuran Dinasti ‘Abbasiyah pada satu 
sisi merupakan sebuah perubahan politik, 
sosial, dan ekonomi. Perubahan tersebut 
berakibat pada lahirnya negara-negara kecil 
yang menggantikan sebuah kerajaan besar 
yang selama ini berkuasa. Menurut W.M. Watt 
–sebagaimana dikutip Badri Yatim–, ada tiga 
faktor yang menyebabkan runtuhnya Dinasti 
‘Abbasiyah sehingga melahirkan penguasa 
dan pemerintahan baru; Pertama, Luasnya 
wilayah kekuasaan Dinasti ‘Abbasiyah, 
sementara kominikasi antara pemerintah 
pusat dan daerah sangat sulit. Selain itu, sikap 
saling percaya di kalangan elit penguasa dan 
pelaksana pemerintahan sangat rendah. Kedua, 
Ketergantungan khalifah pada angkatan 
bersenjata sangat tinggi. Ketiga, Keuangan 
54 Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, cet-VII, 1998), hlm. 63.
55 Ira M. Lapidus, A History of Islamic Societis (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1988), edisi bahasa Indonesia oleh 
Ghufron A. Mas’adi, Sejarah Sosial Ummat Islam (Jakarta: PT 
Grapindo Raja Persada, cet-I, 1999), hlm. 193-194.
negara sangat sulit karena biaya yang dike-
luarkan untuk tentara bayaran sangat sangat 
besar. Pada saat kekuatan militer menurun, 
khalifah tidak sanggup memaksa pengiriman 
pajak ke Bagdad.56
Kekuasaan ‘Abbasiyah dan kota Bagdad 
“disapu bersih” pada tahun 1258, saat bangsa 
Mongol menyerbu daerah kekuasaan Islam. 
Mereka menaklukkan Persia, Irak dan 
melakukan teror kepada masyarakat dengan 
sangat keji. Selama 40 hari, Bangsa Mongol 
berhasil mengeksekusi hampir seluruh 
masyarakat Bagdad. Perpustakaan dibakar, 
kota-kota dihancurkan, dan praktik hukum 
Islam dilarang di bawah undang-undang 
Mongol.57 Menurut Watt, keruntuhan Dinasti 
‘Abbasiyah mulai terlihat sejak awal abad 
kesembilan. Fenomena ini mungkin bersamaan 
dengan datangnya pemimpin-pemimpin yang 
memiliki kekuatan militer di propinsi-propinsi 
tertentu yang membuat mereka independen.58
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa 
salah satu kota penting di Bagdad adalah 
Basrah, maka tidak heran jika Basrah 
merupakan kota metropolitan karena berada 
di dekat ibu kota Dinasti ‘Abbasiyah. Pada abad 
ke-2 H, Bagdad atau Dunia Islam secara umum 
mengalami masa keemasaan dalam bidang 
ilmu dan perpolitikan. Meskipun demikian, 
beberapa Khalifah ‘Abbasiyah memaksakan 
kehendak mereka untuk mendukung faham 
keagamaan tertentu. Hal ini terbukti dengan 
diakuinya faham Mu’tazilah oleh Khalifah Al-
56 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, hlm. 66-67. Sebab-
sebab keruntuhan Dinasti ‘Abbasiyah telah dijelaskan oleh 
‘Imāduddīn Abū al-Fidā’ Ismā’īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-Qurasyī 
al-Dimasyqī, al-Bidāyah wa al-Nihāyah, ditaḥqīq oleh ‘Abdullāh 
bin ‘Abdul Muḥsin al-Turkī (Madinah: Dār al-Buḥūṡ wa al-
Dirāsāt al-‘Arabīyah wa al-Islāmīyah, cet-I, 1418 H/1998 M).
57 Yahiya Emerick, The Complete Idiot’s Guide to Understanding 
Islam (New York: Penguin Group, 2006), edisi bahasa Indonesia 
diterjemahkan oleh Tim Penerjemah Pusat Bahasa dan Budaya 
UIN Jakarta (Jakarta: PT Ina Publikatama, cet-I, 2007), hlm. 347. 
Tentang serangan tentara Mongol ke Bagdad dijelaskan dalam 
beberapa literatur sejarah, seperti Tamim Ansary, Destiny 
Disrupted: A History of the World through Islamic Eyes (United 
State: Public Affairs-The Perseus Books Group, 2009), edisi 
bahasa Indonesia, Dari Puncak Bagdad: Sejarah Dunia Versi Islam, 
trj. Yuliani Liputo (Jakarta: Zaman, cet-II, 2012), hlm. 250-263.
58 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, hlm. 64.
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Ma’mūn sebagai mazhab resmi negara. Bahkan 
peristiwa miḥnah khalq Al-Qur’ān terjadi pada 
masa khalifah Al-Ma’mūn (197-218 H), Al-
Mu’taṣim (180-227 H) dan Al-Wāṡiq (196-232 H). 
Masa ketiga khalifah tersebut merupakan masa 
kegelapan bagi aktivitas intelektual ulama-
ulama pada saat itu. Meskipun demikian, 
dinamika perkembangan ilmu-ilmu Islam terus 
berlanjut. Sebelum masa Al-Ma’mūn (197-
218 H), Al-Mu’taṣim (180-227 H) dan Al-Wāṡiq 
(196-232 H), kota Basrah secara khusus dan 
Bagdad pada umumnya, aktivitas intelektual 
umat Islam sangat dihargai oleh para khalifah. 
Karena itu tidak heran jika peradaban Islam 
mencapai puncaknya pada masa Dinasti Bani 
‘Abbasiyah, lebih-lebih setelah dibangunnya 
Baitul Hikmah oleh khalifah Al-Ma’mun.  
E. Keberatan Dalam Penulisan Hadis
Perlu ditegaskan kembali bahwa maksud 
kebe ratan dalam tulisan ini sama dengan 
makna oposisi penulisan hadis. Maksudnya 
ada lah keengganan atau ketidakmauan ulama 
hadis dalam penulisan hadis. Oposisi atau 
keberatan penulisan hadis bisa saja keengganan 
ulama Basrah menulis hadis sama sekali, atau 
memiliki catatan hadis yang sedikit. Seseorang 
tidak hidup dalam ruang hampa budaya, 
tentu banyak faktor yang mempengaruhi pola 
pikir dan tindakannya. Demikian juga dengan 
beberapa ulama hadis di Basrah pada abad ke-2 
H. Pada akhir abad pertama hijriah, beberapa 
tabi’in senior keberatan atau tidak mau menulis 
hadis, seperti ‘Ubaidah bin ‘Amru Al-Salmānī 
Al-Murādī (w. 72 H), Ibrāhīm bin Yazīd Al-Taimī 
(w. 92 H), Jābir bin Zaid (w. 93 H), Ibrāhīm bin 
Yazīd Al-Nakha’ī (w. 96 H),59 dan lain-lain.
Sebenarnya keberatan penulisan hadis 
telah terjadi pada masa Nabi Muhammad dan 
sahabat, kemudian berlanjut pada beberapa 
generasi setelahnya. Ini menunjukkan bahwa 
abad ke-1 dan ke-2 H merupakan masa yang 
menentukan bagi penulisan hadis pada masa-
59 Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalaḥuhu 
(Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, cet-XI, 1977 M), hlm. 41-
42. Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ: ‘Ulūmuhu Wa 
Muṣṭalaḥuhu (Beirut: Dār al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 
166.
masa setelahnya. Sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa penulisan hadis atau kodifikasi 
secara resmi terjadi pada awal abad ke-2 
Hijriah, yakni pada masa khalifah ‘Umar bin 
‘Abdul ‘Azīz (w. 101 H). Meskipun demikian, 
nampaknya beberapa ulama enggan menulis 
hadis karena lebih mengandalkan hafalan atau 
tradisi lisan daripada tulisan. Abad ke-2 Hijriah 
merupakan masa tabi’in dan atbā’ al-tābi’īn, 
sehingga hadis Nabi sudah mulai menyebar ke 
berbagai wilayah, seperti Madinah, Makkah, 
Kufah, Baṣrah, Mesir, Damaskus, Qairawan, 
dan sebagainya. 
Pada abad ke-2 H beberapa ulama hadis 
terkemuka melarang atau keberatan menulis 
hadis, di antaranya ‘Īsā bin Yūnus (w. 187 H), 
Ḥammād bin Zaid (w. 179 H), ‘Abdullāh bin Idrīs 
(w. 192 H), Sufyān al-Ṡaurī (w. 161 H), Ḥammād 
bin Salamah (w. 167 H), Al-Laiṡ bin Sa’ad (w. 
175 H), Zāidah bin Qudāmah (w. 161 H), Yaḥyā 
bin Al-Laimān (w. 189 H). Ada juga ulama hadis 
yang memakruhkan menulis hadis, yaitu Ibn 
‘Ulayyah (w. 200 H), Husyaim bin Basyīr (w. 
183 H), ‘Āṣim bin Ḍamrah (w. 174 H). Tentu saja 
ada juga ulama yang membolehkannya seperti 
Baqīyah Al-Kalā’ī (w. 197 H), ‘Ikrimah bin 
‘Ammār, Mālik bin Anas (w. 179 H), dan lain-
lain.60 Semua periwayat tersebut tersebar di 
berbagai daerah, seperti Mesir, Kufah, Basrah, 
Makkah, dan Madinah. 
Mereka melarang menulis hadis karena 
sudah banyak terjadi pemalsuan terhadap hadis 
Nabi, yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
yang fanatik mazhab. Ini merupakan salah 
satu bentuk kehati-hatian sehingga hadis Nabi 
bisa diseleksi dengan baik. Lebih-lebih pada 
abad ke-2 H sudah muncul berbagai macam 
aliran atau sekte dalam Islam yang masing-
masing mengaku sebagai golongan yang paling 
selamat. Selain itu, mereka memakruhkan atau 
melarang penulisan hadis karena hadis-hadis 
yang melarang tentang penulisan hadis telah 
beredar luas di kalangan ulama saat itu.  
Menurut Michael Cook, di antara ulama 
Basrah yang menolak penulisan hadis adalah 
60 Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ Wa Muṣṭalaḥuhu (Beirut: 
Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, cet-IX, 1977), hlm. 37-38.
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Ibn ‘Ulayyah (w. 194), Ibn Sīrīn (w. 110), Ayyūb 
Al-Sakhtiyānī (w. 132 H), Ibn ‘Aun (w. 151 H), 
dan Hammām bin Yaḥyā (w. 164 H),61 namun 
Cook tidak menganalisis lebih jauh mengapa 
mereka menolak penulisan hadis, siapa 
saja periwayat-periwayat Basrah yang lain 
menolak penulisan hadis. Kajian Cook masih 
sangat singkat dan deskriptif sehingga perlu 
kajian lebih mendetail. Ia juga tidak mengkaji 
sisi historis penyebaran hadis di Basrah yang 
secara geneologi telah terjadi pada masa 
Nabi dan sahabat. Jika dianalisis lebih jauh, 
nampaknya periwayat-periwayat Basrah 
lebih mengutamakan hafalan dan tradisi lisan 
daripada tulisan. Jika dikaji secara mendalam, 
apa yang mereka lakukan merupakan suatu 
kebiasaan yang membuat mereka tidak terbiasa 
untuk menulis. 
Periwayat-periwayat Basrah yang hidup 
pada abad ke-2 H memiliki kontribusi dalam 
menyebarkan hadis Nabi. Tidak hanya hadis 
yang disebarkan, tetapi juga ilmu-ilmu hadis 
juga banyak ditulis oleh ulama Basrah. Ulama-
ulama hadis besar tidak ketinggalan untuk 
meriwayatkan hadis dari mereka. Memang 
diakui bahwa tidak semua mereka menolak 
untuk menulis hadis Nabi, karena daya hafal 
(kedabitan) mereka beragam. Selain itu, hal 
tersebut juga terkait dengan kondisi sosio-
politik pada masa itu. Namun paling tidak, 
beberapa tokoh periwayat yang berpengaruh 
menolak menulis hadis.     
Di antara periwayat Basrah yang tercatat 
tidak menulis hadis adalah Yūnus bin ‘Ubaid 
(w. 139 H),62 beberapa catatan sejarah menye-
butkan bahwa Muḥammad bin Sīrīn (w. 110 
H) pernah ingin menulis hadis, tetapi dilarang 
61 Michael Cook, “The Opponents of the Writing of 
Tradition in Early Islam”, dalam Arabica, T. 44, Fasc. 4, Voix et 
Calame en Islam Médiéval (Oct, 1997), hlm. 445-445. Lihat juga 
edisi terjemahan, Oposisi Penulisan Hadis di Masa Islam Awal, trj. 
Ali Masrur (Bandung: Penerbit Marja, cet-I, 1433 H/2012 M), 
hlm. 12-13.
62 Ia mengatakan bahwa saya tidak pernah menulis hadis 
sedikitpun (mā katabtu syai’an qaṭṭ), Ḥasan bin ‘Abd Al-Raḥmān 
Al-Rāmahurmuzī, Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil Baina Al-Rāwī Wa Al-Wā’ī, 
ditaḥqīq oleh Muḥammad ‘Ajāj Al-Khaṭīb (Beirut: Dār Al-Fikr, 
cet-I, 1391 H/1771 M), hlm. 381.    
oleh ‘Ubaidah.63 Karena itu baginya, menulis 
hadis tidaklah mengapa, tetapi jika telah 
dihafal harus dihapus.64 Ḥammād bin Salamah 
(w. 167 H) menyampaikan hadis lewat hafalan 
atau secara oral (kelisanan), karena kitabnya 
telah hilang. Demikian juga dengan Ḥammād 
bin Zaid (w. 179 H), Ibn ‘Ulayyah (w. 194 H), 
periwayat Basrah yang banyak melaporkan 
tentang larangan penulisan hadis adalah Ibn 
‘Aun. Ia sendiri mengatakan bahwa saya tidak 
menulis hadis sedikitpun (wa anā mā katabtu 
syai’an qaṭṭ).65.
Hadis tentang larangan penulisan hadis 
yang berasal dari Abū Sa’īd Al-Khudrī (w. 74 
H), diriwayatkan oleh dua periwayat Basrah 
sekaligus, yaitu Haddāb bin Khālid Al-Azdī 
(w. 235 H) dan Hammām (w. 165). Nama-
nama tersebut hanya beberapa contoh tokoh 
ulama Basrah yang ke-ṡiqah-an mereka tidak 
diragukan lagi. Secara umum, ulama-ulama 
hadis Irak pada abad pertama dan kedua hijrah 
memang melarang penulisan hadis. Hal ini bisa 
diketahui dari periwayat Kufah dan Basrah 
yang menolak penulisan hadis. Masrūq pernah 
menyuruh ‘Alqamah untuk menulis hadis, 
tetapi ia mengatakan bahwa penulisan hadis 
dilarang, Masrūq menjawab bahwa ia menulis 
untuk dihafal kemudian dibakar.66 
Menurut seorang ulama hadis Basrah, ‘Alī 
bin al-Madīnī (w. 234 H), hadis-hadis periwayat 
ṡiqah hanya terdapat pada tiga wilayah Islam 
yaitu, Basrah dengan tokohnya Qatādah (w. 
117 H) dan Yaḥyā bin Abī Kaṡīr (w. 132 H), 
Kufah dengan tokohnya Abū Isḥāq Al-Sabī’ī 
(w. 127 H) dan Al-A’Masy (w. 148 H), dan yang 
terakhir adalah di Hijaz dengan tokohnya 
Al-Zuhrī (w. 124 H) dan ‘Amr bin Dīnār (w. 
126 H). Dari keenam periwayat ini kemudian 
dilanjutkan oleh Sa’īd bin Abī ‘Arūbah (w. 159 
63 Ibn ‘Abd Al-Barr, Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm Wa Faḍlih, hlm. 
67. 
64 Al-Rāmahurmuzī, Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil Baina Al-Rāwī Wa 
Al-Wā’ī, hlm. 382.
65 Al-Rāmahurmuzī, Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil Baina Al-Rāwī Wa 
Al-Wā’ī, hlm. 381. Beberapa ulama memang pernah menulis 
hadis, kemudian setelah dihapal maka dihapus. Riwayat 
seperti ini berasal dari Ibn Sīrīn, ‘Āṣim bin Ḍamrah, Hisyām 
bin Ḥassān, Khālid Al-Ḥażżā’, Ḥammād bin Salamah.
66 Ibn ‘Abd Al-Barr, Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm Wa Faḍlih, hlm. 66.
122    Vol. 13 No. 2 Juli 2019   |   107-126
P-ISSN: 1978-6948
e-ISSN: 2502-8650
H), Syu’bah bin Al-Ḥajjāj (w. 160 H), Ma’mar (w. 
154 H), Ḥammād bin Salamah (w. 167 H), Abū 
‘Awānah (175 H) di Basrah. Sufyān Al-Ṡaurī (w. 
161 H) di Kufah, Sufyān bin ‘Uyainah (w. 198 H), 
Ibn Juraij (w. 151 H), Mālik bin Anas (w. 179 H), 
Muḥammad bin Isḥāq (w. 152 H) di Hijaz. ‘Abdur 
Raḥmān bin ‘Amr Al-Auzā’ī (w. 157 H) di Syam, 
dan Husyaim bin Basyīr (w. 173 H) di Wāsiṭ.67 
Penilaian ‘Alī bin al-Madīnī yang merupakan 
salah satu guru Al-Bukhārī (w. 256 H) dan 
tokoh kajian ‘ilal al-ḥadīṡ ingin menegaskan 
bahwa periwayat Basrah dan Kufah memiliki 
kualitas yang tinggi dalam periwayatan hadis.  
Dengan demikian, penolakan tokoh-tokoh 
ulama hadis Basrah untuk menulis hadis untuk 
menunjukkan sisi kekuatan hafalan atau dalam 
istilah ilmu muṣtalaḥ al-ḥadīṡ disebut ḍabiṭ. 
Untuk mengatahui kedabit-an seseorang, maka 
riwayat hadisnya harus dibandingkan dengan 
periwayat-periwayat yang terkenal dabit. 
Jika hadisnya sesuai dengan periwayat yang 
lain maka hadisnya bisa diterima meskipun 
diriwayatkan secara makna. Selain itu, tidak 
boleh ada pertentangan antara satu periwayat 
satu dengan lainnya. Jika diketahui hadis itu 
tidak sesuai dengan periwayat yang lain dan 
terjadi pertentangan maka periwayat yang 
bersangkutan tidak bisa dihukumi ḍābiṭ.68 
67 Fārūq Ḥamādah, Al-Manhaj Al-Islāmī Fī Al-Jarḥ wa Al-
Ta’dīl, Dirāsah Manhajīyah Fī ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ (Kairo: Dār al-Salām 
li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī’ wa al-Tarjamah, cet-I, 
1429 H/2008 M), hlm. 172-173. Perlu diketahui bahwa meskipun 
Husyaim dinilai ṡiqah oleh mayoritas ulama hadis tetapi ia 
dituduh melakukan tadlīs pada sanad hadis. Muḥammad Al-
Mukhtār Wuld Abbāh, Tārīkh ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ Fi Al-Masyriq Wa Al-
Magrib (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmīyah, cet-II, 2012), hlm. 407. 
68 Abū ‘Amr ‘Uṡmān bin ‘Abd Al-Raḥmān bin ‘Uṡmān 
bin Mūsā Al-Kurdī Al-Syahrazūrī Al-Syarkhānī (selanjutnya 
disebut Ibn Al-Ṣalāḥ), Ma’rifah Anwā’ ‘Ilm Al-Ḥadīṡ atau 
Muqaddimah Ibn Al-Ṣalāḥ, dita’līq dan ditakhrīj oleh ‘Abd Al-
Laṭīf al-Humaim dan Māhir Yāsīn Al-Faḥl (Beirut: Dār al-Kutub 
al-‘Ilmīyah, cet-I, 1423 H/2002 M), hlm. 217. Abū Zakariyā 
Yaḥyā bin Syaraf Al-Nawawī, Irsyād Ṭullāb al-Ḥaqāiq ilā Ma’rifah 
Sunan Khair Al-Khalāiq (Kairo: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzī’ wa al-Tarjamah, cet-I, 1434 H/2013 M), hlm. 
94-95. ‘Imāduddīn Abū Al-Fidā’ Ismā’īl bin ‘Umar bin Kaṡīr Al-
Qurasyī Al-Dimasyqī, Ikhtiṣār ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ, ditaḥqīq, dita’līq 
dan ditakhrīj oleh Māhir Yāsīn Al-Faḥl (Riyāḍ: Dār al-Mīmān 
li al-Nasyr wa al-Tauzī’, cet-I, 1431 H), hlm. 192. Muḥammad 
Maḥfūẓ Al-Tarmasī, Manhaj Żawī Al-Naẓr Syarḥ Manẓūmah ‘Alā 
Al-Aṡar, ditaḥqīq dan ditashih oleh Fatoni Masyhud Bahri, dkk 
(Indonesia: Wizārah al-Syu’ūn al-Dīnīyah li al-Jumhūrīyah al-
Dalam hal ini bisa saja hadis yang bertentangan 
masuk dalam kategori syāżż meskipun titik 
tekannya terletak pada periwayat ṡiqah itu 
sendiri. Hal ini bisa dimaklumi karena ḍābiṭ 
merupakan salah satu inti dari sifat ṡiqah.  
Ulama hadis membagi dabit (ḍabṭ) menjadi 
dua yaitu ḍabiṭ ṣadrī dan ḍabiṭ kitābī. Ḍabiṭ ṣadrī 
berarti bahwa seorang periwayat berpegang 
teguh terhadap riwayat yang telah didengar, 
dan mampu menyampaikan kepada orang 
lain kapan pun diminta. Ulama sepakat 
bahwa seorang periwayat yang memiliki 
dabit seperti diterima riwayatnya. Sedangkan 
ḍabiṭ kitābī berarti bahwa seorang periwayat 
menjaga catatan hadisnya dalam sebuah kitab, 
memelihara hadisnya dari perubahan apapun 
sejak diriwayatkan sampai disampaikan kepada 
orang lain.69 Orang yang hanya berpegang 
teguh pada catatan kitabnya atau ḍabiṭ kitābī, 
bisa saja terjadi karena hafalan yang jelek atau 
tidak kuat. 
f. Penutup
Polemik penulisan hadis telah berlangsung 
sejak masa Nabi sampai abad ketiga hijriah yang 
merupakan puncak keemasan kodifikasi hadis 
(tadwīn). Diakui bahwa Nabi pernah melarang 
menulis hadis, namun ditemukan juga hadis 
tentang anjuran atau perintah penulisan hadis. 
Sebelum terjadi gerakan penulisan hadis pada 
akhir abad pertama hijriah dan awal abad 
kedua hijriah, larangan dan anjuran penulisan 
hadis masih menjadi polemik. Namun setelah 
ada perintah resmi dari Dinasti Umayyah, 
tepatnya pada masa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz (w. 
101 H), hadis mulai ditulis secara masif oleh 
ulama-ulama saat itu. Pada saat yang sama, 
beberapa ulama juga keberatan untuk menulis 
Indūnīsīyah, cet-I, 1429 H/2008 M), jlm. 306. Ṣubḥī Al-Ṣāliḥ, 
Ulūm Al-Ḥadīṡ Wa Muṣṭalaḥuhu, 128. Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr 
Muṣṭalaḥ Al-Ḥadīṡ, hlm. 112.
69 Syihābuddīn Abū Al-Faḍal Aḥmad bin ‘Alī bin 
Muḥammad Al-‘Asqalānī Al-Miṣrī, Al-Nukat ‘Alā Nuzhah Al-Naẓar 
Fī Tauḍīḥ Nukhbah Al-Fikar, ditaḥqīq oleh ‘Alī Ḥasan Al-Ḥalabī 
menambahkan catatan yang ditulis oleh Al-Albānī terhadap 
kitab Al-Nuzhah (Riyāḍ: Dār Ibn al-Jauzī, cet-I, 1431 H), 77. Ajjāj 
Al-Khaṭīb, Uṣūl Al-Ḥadīṡ....hlm. 232. Fārūq Ḥamādah, Al-Manhaj 
Al-Islāmī Fī Al-Jarḥ Wa Al-Ta’dīl, hlm. 173-174.
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hadis yang kemudian disebut dengan oposisi 
penulisan hadis.
Pada abad ketiga hijriah, larangan 
penulisan hadis nampaknya sudah tidak ada 
karena hampir semua hadis telah ditulis pada 
masa ini. Larangan penulisan hadis memang 
diakui adanya, demikian juga tentang anjuran 
penulisan hadis. Beberapa sahabat terbukti 
memiliki banyak catatan hadis, mereka menulis 
atas inisiatif sendiri dan ada juga yang langsung 
diperintahkan oleh Nabi saw. Beberapa ulama 
merasa keberatan menulis hadis karena telah 
banyak terjadi pemalsuan yang dilakukan 
oleh aliran-aliran yang dianggap bid’ah, 
seperti Syi’ah, Khawarij, Murji’ah, Qadariyah, 
Jabariyah, Mu’tazilah, dan sebagainya. Pada 
abad pertama dan kedua hijriah, hadis sudah 
beredar di berbagai daerah kekuasaan Islam. 
Salah satu tempat penyebaran hadis adalah 
Basrah, namun beberapa ulama hadis di daerah 
tersebut merasa keberatan untuk menulis 
hadis. Inilah yang dimaksud dengan oposisi 
penulisan hadis dalam tulisan ini.
Penyebaran hadis di Basrah sudah 
dimulai sejak abad pertama hijriah, setelah 
beberapa sahabat tinggal atau menetap di 
daerah tersebut. Orang yang berjasa dalam 
membangun kota Basrah adalah ‘Utbah bin 
Gazwān (w. 14 H) pada masa pemerintahan 
‘Umar bin Al-Khaṭṭāb (w. 23 H/644 M). Pada 
masa selanjutnya, hadis terus berkembang 
dan menyebar ke berbagai wilayah kekuasaan 
Islam saat itu. Meskipun hadis telah menyebar, 
namun masih ada beberapa ulama yang 
tidak mau menulis hadis sebagaimana terjadi 
di Basrah. Dari penjelasan di atas, bisa 
dikatakan bahwa oposisi atau keengganan 
tokoh-tokoh ulama hadis Basrah menulis 
hadis lebih karena untuk menjaga integritas 
intelektual atau kedabitan. Selain itu, ideologi 
politik nampaknya juga berpengaruh. Basrah 
termasuk pusat penyebaran berbagai faham, 
aliran atau sekte dalam Islam, seperti Syi’ah, 
Khawārij, Mu’tazilah, Qadariyah, Jabariyah, 
Sunni (Asy’ariyah, Mātūridīyah), tak terkecuali 
aliran dalam studi hadis. 
Teori kelisanan (orality) yang dikemukakan 
oleh Walter J. Ong nampaknya menemukan 
titik terang dalam oposisi penulisan hadis. 
Ulama Basrah yang menolak penulisan hadis 
lebih karena mempertahan konsep ḍabiṭ ṣadrī, 
bahwa seorang periwayat berpegang teguh 
terhadap riwayat yang telah didengar serta 
dihafal, dan mampu menyampaikan kepada 
orang lain kapan pun diminta. Sedangkan 
tradisi keaksaraan bisa dikategorikan 
dengan ḍabiṭ kitābī, bahwa seorang periwayat 
menjaga catatan hadisnya dalam sebuah kitab, 
memelihara hadisnya dari perubahan apapun 
sejak diriwayatkan sampai disampaikan 
kepada orang lain. Kelisanan telah membentuk 
pola pikir tersendiri bagi ulama hadis Basrah 
sehingga bisa menjadi alat untuk identifikasi 
periwayat-periwayat yang ṡiqah dan yang tidak 
ṡiqah.
Pada umumnya, ulama Basrah yang mela-
kukan oposisi terhadap penulisan hadis juga 
untuk menghindari periwayatan secara makna 
(riwāyah bi al-ma’nā). Dengan mengedepankan 
tradisi lisan, mereka tidak terpaku pada alat 
tulis, karena semua hadis sudah terekam 
dalam kepala mereka. Oposisi atau keberatan 
penulisan hadis ulama Basrah terjadi dalam 
proses periwayatan hadis, yang biasa terjadi 
dalam sebuah majelis. Biasanya mereka tidak 
menulis hadis, tetapi langsung menghafal apa 
yang disampaikan oleh guru atau periwayat 
yang lain. Meskipun demikian, tradisi 
keaksaraan juga muncul bersamaan dengan 
tradisi lisan. Faktor sigat al-taḥammul wa al-adā’ 
juga mempengaruhi oposisi penulisan hadis. 
Secara umum, kitab-kitab hadis yang ditulis 
oleh ulama terdahulu berasal dari tradisi 
kelisanan.  
Seandainya budaya tulis menulis dilarang 
sama sekali, niscaya berbagai macam kitab 
hadis yang ada sekarang tidak akan dijumpai. 
Sebenarnya, oposisi penulisan hadis mengalami 
transformasi ke dalam dunia tulis menulis, 
yang dalam teori Walter J. Ong bisa disebut 
dengan transformasi dari tradisi kelisanan ke 
tradisi keaksaraan. Namun harus diakui bahwa 
beberapa ulama hadis Basrah memang tidak 
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menulis hadis sama sekali. Hadis-hadis yang 
mereka hafal dalam tradisi kelisanan ditransfer 
kepada periwayat-periwayat lain yang menjadi 
murid mereka. Murid-murid inilah yang 
menulis hadis dari guru-guru mereka yang 
melakukan oposisi atau tidak mau menulis 
hadis. Maka tidaklah mengherankan meskipun 
tokoh-tokoh ulama Basrah tidak menulis 
hadis, namun hadis-hadis mereka terdapat 
dalam kitab-kitab hadis karena ditulis oleh 
ulama-ulama setelah mereka. Tradisi kelisanan 
merupakan hal yang biasa terjadi di kalangan 
ulama-ulama hadis terdahulu, tak terkecuali 
ulama hadis Basrah. 
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